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KATA PENGANTAR 
 

 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

penulis panjatkan puji dan syukur atas limpahan rahmat dan nikmat-

Nya, sehingga buku yang berjudul Ekonomi Hijau dan 

Pembangunan Berkelanjutan ini dapat diselesaikan dan 

diterbitkan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan ekonomi hijau dan 

pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam mendukung 

kebutuhan akademik dan praktik di era yang semakin dinamis. Penulis 

berharap, buku ini dapat memberikan manfaat keilmuan dan 

wawasan bagi para pembaca, terutama bagi mereka yang memiliki 

minat dalam pembahasan mendalam terkait ekonomi hijau dan 

pembangunan berkelanjutan.  

Buku Ekonomi Hijau dan Pembangunan Berkelanjutan 

membahas konsep ekonomi hijau sebagai solusi untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan di tengah tantangan global seperti 

perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan sosial. Buku 

ini menguraikan bagaimana praktik ekonomi hijau dapat menjadi 

landasan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, 

ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

Pembahasan dimulai dengan pengenalan tentang prinsip-prinsip 

dasar ekonomi hijau, termasuk efisiensi sumber daya, rendah karbon, 

dan keadilan sosial. Buku ini juga menyoroti peran berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat sipil, dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau. 

Studi kasus dari berbagai negara dan sektor industri disajikan untuk 

memberikan gambaran nyata tentang implementasi ekonomi hijau 

dalam konteks yang berbeda. 

Selain itu, buku ini mengeksplorasi hubungan antara ekonomi 

hijau dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang 

dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Penulis menekankan 

pentingnya kolaborasi global dan kebijakan yang mendukung untuk 

memastikan bahwa pembangunan ekonomi tidak mengorbankan 

lingkungan dan kesejahteraan generasi mendatang. 
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Dengan gaya penulisan yang mudah dipahami dan didukung oleh 

data serta penelitian terkini, Ekonomi Hijau dan Pembangunan 

Berkelanjutan menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi, 

pembuat kebijakan, dan masyarakat umum yang tertarik untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi hijau dalam 

upaya mencapai pembangunan yang berkelanjutan. 

Penyusunan buku ini tentunya bukan tanpa kendala dan 

hambatan. Penulis menyadari bahwa isi dan materinya masih jauh 

dari sempurna, karena keterbatasan kami sebagai manusia biasa. Oleh 

karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca, sebagai bahan masukan agar buku ini 

dapat terus diperbaiki dan dikembangkan di masa depan. 

Penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus 

kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan hingga penerbitan 

buku ini. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

para pembaca, baik dalam dunia akademik maupun profesional, serta 

menjadi inspirasi bagi generasi penerus di Indonesia. 
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didukung Teori Ekonomi Kesejahteraan (Welfare Economics), 

Teori ini menyoroti bahwa kesejahteraan sosial harus menjadi 

tujuan utama kebijakan ekonomi. Dalam konteks ekonomi hijau, 

hal ini berarti memastikan bahwa manfaat dari transisi ekonomi 

hijau dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, terutama 

kelompok yang rentan. Contoh praktis: Di sektor kehutanan 

Indonesia, program Reducing Emissions from Deforestation and 

Forest Degradation (REDD+) tidak hanya bertujuan mengurangi 

emisi karbon, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

adat yang bergantung pada hutan. 

 

Pengembangan Pilar-Pilar Pembangunan Berkelanjutan 

dalam Ekonomi Hijau  
Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep multidimensional 

yang mengintegrasikan tiga pilar utama: ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Ketiga pilar ini saling melengkapi dan menjadi kerangka utama 

dalam mewujudkan keberlanjutan di berbagai sektor. Dalam konteks 

ekonomi hijau, pilar-pilar ini memberikan arah untuk menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, 

dan kesejahteraan sosial (Sachs, 2015). 

1. Pilar Ekonomi: Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan 
Pilar ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan menekankan 

pentingnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan ramah 

lingkungan. Fokusnya adalah menciptakan inovasi, menarik 

investasi hijau, dan menciptakan lapangan kerja. Dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan, Romer (1990) dalam 

Pertumbuhan Endogen menyatakan bahwa inovasi dan investasi 

dalam modal manusia, teknologi, dan pengetahuan adalah 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang.  

Dalam paradigma ekonomi hijau, investasi hijau seperti energi 

terbarukan, teknologi ramah lingkungan, dan infrastruktur 

berkelanjutan menjadi motor pertumbuhan ekonomi yang baru. Di 

Indonesia, program pengembangan green economy melalui 

investasi dalam energi terbarukan, seperti pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS), tidak hanya mengurangi emisi karbon tetapi 

juga menciptakan ribuan lapangan kerja hijau. Selain pertumbuhan 
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panen sambil melindungi keanekaragaman hayati dan kualitas 

tanah (FAO, 2018). 
3. Industri 

Industri hijau berfokus pada efisiensi energi, pengurangan limbah, 

dan penggunaan bahan baku yang dapat didaur ulang. Pendekatan 

ini mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing (Porter & van 

der Linde, 1995). 
4. Transportasi 

Pengembangan transportasi hijau, seperti kendaraan listrik dan 

transportasi massal berbasis energi bersih, berkontribusi pada 

pengurangan polusi udara dan emisi karbon (Gehl, 2013). 
 

Tantangan dalam Mengadopsi Ekonomi Hijau 

Meskipun ekonomi hijau menawarkan berbagai manfaat, 

implementasinya menghadapi sejumlah tantangan: 

1. Biaya Investasi Awal: Banyak teknologi hijau memerlukan investasi 

awal yang besar, yang dapat menjadi penghalang bagi negara 

berkembang. 

2. Kurangnya Kebijakan yang Mendukung: Regulasi dan insentif yang 

tidak memadai dapat menghambat transisi ke ekonomi hijau. 

3. Resistensi dari Industri Tradisional: Banyak sektor yang 

bergantung pada model ekonomi tradisional enggan beralih ke 

praktik yang lebih ramah lingkungan. 

Paradigma ekonomi hijau menawarkan pendekatan yang holistik 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan 

mengintegrasikan efisiensi sumber daya, energi terbarukan, dan 

inklusi sosial, ekonomi hijau mampu menciptakan keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Namun, 

keberhasilan implementasi ekonomi hijau memerlukan kolaborasi 

antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk 

mengatasi tantangan dan memaksimalkan manfaatnya. 

 

 

 

************* 
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Penggunaan sumber daya yang efektif adalah dasar ekonomi 

hijau. Ini berarti bahwa kita harus menggunakan sumber daya yang 

ada sebaik mungkin tanpa merusak lingkungan. Misalnya, beralih dari 

bahan bakar fosil ke energi terbarukan seperti angin dan matahari 

akan meningkatkan keamanan energi dan menurunkan emisi gas 

rumah kaca. Penggunaan teknologi yang lebih bersih dan efisien 

dalam industri juga dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi jumlah limbah. Tujuan dari tulisan ini untuk mempelajari 

ide-ide tentang ekonomi hijau dan berkelanjutan, serta bagaimana 

mereka berpengaruh pada praktik dan pelaksanaan pembangunan.  

 

Ekonomi Hijau dan Berkelanjutan 
1. Konsep Ekonomi Hijau   

Ekonomi hijau adalah ekonomi yang meningkatkan kesejahteraan 

manusia dan keadilan sosial sambil menurunkan risiko lingkungan 

dan kerusakan ekosistem (UNEP, 2011). Dalam situasi seperti ini, 

ekonomi hijau berkonsentrasi pada pengurangan emisi karbon, 

meningkatkan efisiensi sumber daya, dan menjaga biodiversitas. 

Salah satu tujuan dari ekonomi hijau, menurut Barbier, (2010) 

adalah untuk mencapai nilai ekonomi yang berkelanjutan melalui 

penggunaan sumber daya alam secara bijak. 

 

2. Prinsip Ekonomi Hijau  

Di antara prinsip ekonomi hijau termasuk: 

a. Efisiensi Sumber Daya: Penggunaan sumber daya harus efektif 

untuk mengurangi limbah dan dampak lingkungan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh (Geissdoerfer et al., 2017) 

peningkatan efisiensi sumber daya dapat dicapai melalui 

inovasi praktik bisnis dan teknologi yang berkelanjutan. 

b. Inklusi Sosial: Sebuah ekonomi hijau harus memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi bermanfaat bagi semua lapisan 

masyarakat. Ini sesuai dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan yang menekankan keadilan sosial (Sachs, 2015). 

c. Perlindungan Lingkungan: Ekonomi hijau harus mendukung 

keberlanjutan ekosistem dan perlindungan lingkungan. Ini 

mencakup pelestarian keanekaragaman hayati dan 

pengurangan emisi gas rumah kaca (OECD, 2011). 
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meningkatkan pengelolaan sampah. UMKM memainkan peran 

penting dalam inisiatif ini, karena mereka mendapatkan 

dukungan pendampingan dan pendanaan agar bisnis mereka 

dapat berkembang secara berkelanjutan.  

Melalui berbagai inisiatif ini, Indonesia berusaha mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. Hal ini dilakukan sesuai dengan prinsip ekonomi hijau. 

 

Kendala Implementasi  Ekonomi Hijau, Solusi, dan 

Perhatian di Masa Depan 

Keterbatasan investasi, kekurangan kebijakan yang mendukung, dan 

penolakan industri konvensional adalah hambatan utama bagi 

ekonomi hijau (UNCTAD, 2019). Peningkatan insentif fiskal, 

pendidikan masyarakat yang lebih baik, dan peraturan yang lebih 

ketat adalah solusi yang disarankan (IPCC, 2022). 

Masa Depan Ekonomi Hijau 

1. Teknologi Baru: Pengembangan sistem transportasi ramah 

lingkungan dan energi bersih (WEF, 2023). 

2. Kebijakan Global—Koordinasi peraturan ekonomi hijau 

internasional (UNEP, 2022) 

3. Keterlibatan Sektor Swasta: Investasi hijau oleh perusahaan 

multinasional telah meningkat (OECD, 2011). 

 

Penutup   

Ekonomi hijau dan keberlanjutan berkorelasi satu sama lain.  Untuk 

menghasilkan model pembangunan yang lebih baik: 

1. Kebijakan ekonomi melalui ekonomi hijau  mengintegrasikan 

prinsip keberlanjutan. 

2. Prinsip ekonomi hijau memberikan dasar untuk menerapkan 

ekonomi hijau dengan memastikan bahwa kebutuhan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan diimbangi. 

3. Fokus ekonomi hijau adalah masalah lingkungan, Ekonomi 

berkelanjutan mencakup aspek lebih luas termasuk ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. 

4. Ekonomi berkelanjutan berarti membangun sistem yang dapat 

memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 
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kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. 

5. Tujuan jangka panjang untuk mencapai keberlanjutan adalah 

untuk menerapkan ekonomi hijau dan prinsip-prinsipnya. 

 

Ekonomi berkelanjutan dan ekonomi hijau digabungkan dalam 

satu hubungan, dengan tujuan mencakup:  

1. Meningkatkan Kesejahteraan: Mengurangi kemiskinan, 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja hijau, dan meningkatkan 

kualitas hidup secara merata. 

2. Mengurangi Dampak Lingkungan: emisi karbon, pelestarian 

ekosistem, dan penurunan polusi 

3. Efisiensi Sumber Daya: Menjamin penggunaan sumber daya alam 

yang bijak dan berkelanjutan. 

4. Mendukung Ketahanan Ekonomi: Menciptakan ekonomi yang lebih 

tahan terhadap risiko sosial dan lingkungan. 

5. Keadilan Generasi: Memberikan generasi sekarang dan mendatang 

kesempatan yang sama untuk memanfaatkan sumber daya alam. 

Membangun sistem ekonomi yang lebih adil, inklusif dan ramah 

lingkungan sekaligus menjamin keberlanjutan dengan 

menggabungkan ekonomi hijau dan keberlanjutan. 

 

 

 

**************** 
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bagian dari kebijakan nasional di banyak wilayah, termasuk Uni 

Eropa dan California. 

g. Keuangan berkelanjutan semakin menjadi arus utama, dengan 

peningkatan signifikan dalam penerbitan obligasi hijau (green 

bonds) dan investasi ESG (Environmental, Social, Governance). 

Beberapa perusahaan multinasional juga mengalihkan investasi 

ke proyek hijau, seperti pengembangan energi bersih, solusi 

berbasis alam, dan teknologi rendah karbon. 

Dekade 2020-an menjadi titik krusial dalam transisi menuju 

ekonomi hijau, dengan kebijakan nasional memainkan peran kunci 

dalam mengarahkan transformasi. Meskipun tantangan tetap ada, 

langkah-langkah strategis yang diambil selama dekade ini 

diharapkan mampu mempercepat pencapaian target iklim global 

dan membangun fondasi untuk masa depan yang lebih 

berkelanjutan. 

 

Sejarah Perkembangan Ekonomi Hijau di Indonesia 

Ekonomi hijau di Indonesia berkembang melalui perjalanan panjang 

yang melibatkan berbagai kebijakan, tantangan, dan inisiatif lintas 

sektor. Sebagai negara dengan sumber daya alam yang melimpah 

sekaligus menghadapi tekanan global untuk mengatasi perubahan 

iklim, Indonesia telah menjadikan pendekatan ekonomi hijau sebagai 

bagian penting dari pembangunan nasional. Berikut adalah garis besar 

sejarah perkembangan ekonomi hijau di Indonesia (Wiyekti, 2021; 

Widiasti and Rachmawati, 2022; Putri et al., 2023): 

1. Era 1970-an hingga 1990-an: Kesadaran Awal akan Keberlanjutan 

a. 1972: Indonesia mulai terlibat dalam isu lingkungan global 

dengan mengikuti Konferensi Lingkungan Hidup di Stockholm. 

Ini menjadi tonggak awal kesadaran akan pentingnya 

keberlanjutan dalam pembangunan. 

b. 1982: Disahkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

yang menjadi landasan hukum pertama untuk pengelolaan 

lingkungan di Indonesia. 
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d. Pendanaan Berkelanjutan: 

Meningkatkan peran obligasi hijau (green bonds) dan 

pendanaan internasional untuk mendukung proyek hijau. 

 

6. Tantangan dan Masa Depan 

Meskipun ada kemajuan, Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk: 

a. Ketergantungan pada Batu Bara: Sebagai eksportir utama batu 

bara, transisi energi menghadapi resistensi dari industri. 

b. Pendanaan dan Teknologi: Keterbatasan investasi dan teknologi 

hijau domestik menjadi hambatan. 

c. Kesadaran Publik: Perlu peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi hijau dan keberlanjutan. 

Ke depan, keberhasilan ekonomi hijau di Indonesia sangat 

bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 

masyarakat, dan komunitas internasional untuk menciptakan masa 

depan yang lebih berkelanjutan (Noor Santy and Syahirul Alam, 

2022; Marilyn Winata and Lena Ellitan, 2023). 
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pergerakan keuangan dalam transaksi keuangan baik secara nasional 

maupun internasional (cross border) (Bank Indonesia, 2012). 

Keseimbangan ini membentuk aliran keuangan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian melalui kapasitas 

produksi barang dan jasa, tanpa harus mengurangi kemampuan alam 

dalam proses kelestarian lingkungan. Konsep keseimbangan menjadi 

tujuan utama dalam meningkatkan kelestarian alam dan lingkungan 

(Sudarmanto et al., 2021). Berbagai konsep keseimbangan yang 

ditawarkan setiap negara belum dapat memberikan pengaruh 

signifikan dalam mengurangi dampak negatif perubahan iklim, 

sehingga saat ini masih terus dikembangkan model baru yang efisien 

dalam mencegah efek negatif terhadap perubahan iklim sekarang ini. 

Nilai dasar utama dalam proses peningkatan kinerja keuangan 

dan peningkatan sumber daya alam tanpa menciptakan kerusakan 

lingkungan menjadi dasar utama keseimbangan ekonomi dan 

keuangan, baik negara maju dan berkembang termasuk Indonesia 

yang memiliki kekayaan alam yang luas baik di laut maupun di 

daratan, sehingga ekosistem keuangan dan lingkungan menjadi satu 

kesatuan dalam aliran keuangan ditandai dengan pergerakan siklus 

keuangan yang berfluktuasi, sehingga kondisi ini perlu mendapat 

perhatian oleh Bank Indonesia dalam mencapai stabilitas keuangan 

dan pertumbuhan perekonomian dikenal dengan sebutan Ekonomi 

Hijau atau Green Economy (Basmar et al., 2022). 

 

Kebijakan Ekonomi Hijau  

Ekonomi hijau atau Green Economy dalam kebijakan ekonomi ditandai 

dengan adanya kestabilan keuangan (Basmar et al., 2022). Kestabilan 

ini menunjukkan hubungan antara penggunaan keuangan dengan 

penjagaan lingkungan dalam kerangka pencapaian kebijakan ekonomi 

hijau. Aktivitas keuangan menunjukkan bahwa peningkatan transaksi 

keuangan melalui penyediaan produk barang dan jasa terhadap 

permintaan pasar keuangan menunjukkan hubungan yang positif 

ditandai dengan fluktuasi pergerakan keuangan yang dinamis, hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini : 
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Gambar 4.1: Stabilitas Keuangan di Indonesia 

Sumber : Data Diolah 2025 

 

Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa bentukan tekanan gelombang 

keuangan bergerak fluktuatif dengan terdapat tekanan di beberapa 

titik yang menandakan bahwa terdapat instabilitas keuangan antara 

permintaan dan penawaran dalam pasar keuangan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku keuangan pada 

masyarakat diakibatkan oleh tekanan makroekonomi, sehingga 

diperlukan perbaikan dalam kebijakan ekonomi terhadap tekanan 

ekonomi maupun kebijakan lingkungan secara langsung yang 

memiliki hubungan terhadap aliran keuangan (Basmar, 2019).  

Wujud Green Economy dalam menjaga stabilitas keuangan 

ditandai dengan kebijakan Green Economy yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebagai bagian penting dalam meningkatkan stabilitas 

keuangan secara berkelanjutan, melalui penekanan efek negatif dari 

pencemaran lingkungan seperti polusi dan kerusakan ekosistem, 

sejalan dengan peningkatan lapangan kerja dan kesejahteraan sosial. 

Ketergantungan aktivitas keuangan dalam lingkungan menunjukkan 
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meningkatkan aktivitas sektor industri dalam mendaur ulang bahan 

atau limbah untuk dapat dioperasikan ulang, ketetapan ini diterapkan 

secara meluas baik bagi produsen maupun pengguna akhir untuk 

dapat meredam dampak negatif lingkungan melalui volume limbah 

industri yang dihasilkan oleh sektor industri tersebut (Basmar et al., 

2021). 

Mekanisme dalam mengimplementasikan regulasi Green 

Economy dilakukan melalui berbagai hal, seperti pengelolaan limbah 

berbahaya, insentif untuk peningkatan ekonomi sirkuler yang bagi 

sektor industri, perlindungan hutan dan sumber daya alam, penjagaan 

konservasi laut dan perikanan, meningkatkan larangan atau 

pembatasan terhadap spesies invasif, meningkatkan subsidi hijau atau 

kredit hijau. Semua aktivitas dalam regulasi bertujuan agar terjadi 

keselarasan terhadap ekosistem alam dan ekosistem ekonomi secara 

keseluruhan dengan harapan dapat berkelanjutan agar pemenuhan 

kebutuhan perekonomian di masa depan dapat terus terpenuhi, 

terkhusus bagi generasi muda yang akan datang. 
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Definisi Ekonomi Hijau 

Ekonomi hijau adalah sebuah paradigma baru dalam pembangunan 

ekonomi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan manusia dan 

keadilan sosial secara bersamaan dengan mengurangi risiko terhadap 

lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam. Berbeda dengan 

ekonomi konvensional yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi 

jangka pendek dan sering kali mengutamakan keuntungan finansial 

tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial, ekonomi 

berkelanjutan mengedepankan keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Konsep ini 

mendorong penggunaan sumber daya secara efisien, energi 

terbarukan, pengurangan limbah, serta memastikan manfaat ekonomi 

dapat dirasakan secara inklusif oleh generasi sekarang dan 

mendatang. (Porter Michael & Linde Class Van Der, 1995) 

menjelaskan ekonomi hijau sebagai pilihan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan layak secara lingkungan dan ekonomi, adil 

secara ekonomi dan sosial serta dapat ditanggung secara sosial dan 

lingkungan Konsep ini mengintegrasikan tiga dimensi utama, yaitu 

dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan (Mensah, 2019). 

 
Gambar 5.1: Tiga Pilar Ekonomi Berkelanjutan 

Sumber: diolah penulis 

 

Hampir semua yang dilakukan atau direncanakan manusia di 

bumi memiliki implikasi bagi lingkungan, ekonomi atau Masyarakat 

sehingga ketiga lingkaran pada gambar merupakan serangkaian 

konsep yang saling terkait yang seharusnya menjadi dasar keputusan 

dan tindakan manusia dalam upaya mencapai keberlanjutan.  
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Tujuannya adalah mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

tanpa mengorbankan lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan harus mampu menciptakan lapangan kerja yang layak, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mengurangi 

kesenjangan ekonomi. Selain itu, dimensi ekonomi juga mendorong 

investasi yang bertanggung jawab, keberlanjutan sektor industri dan 

perdagangan, serta kebijakan fiskal yang mendukung keseimbangan 

antara keuntungan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dengan 

demikian, dimensi ekonomi menjadi dasar bagi pembangunan yang 

tidak hanya mengutamakan keuntungan jangka pendek, tetapi juga 

memperhitungkan dampak jangka panjang terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

Dimensi lingkungan merupakan jantung dari ekonomi hijau. 

Konsep ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif aktivitas 

manusia terhadap lingkungan, seperti perubahan iklim, polusi, dan 

degradasi ekosistem. Ekonomi hijau mendorong pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan, serta perlindungan keanekaragaman 

hayati. Selain itu, dimensi lingkungan juga menyoroti pentingnya 

regulasi dan kebijakan yang mendukung perlindungan lingkungan, 

serta peran aktif masyarakat dan dunia usaha dalam menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kelestarian 

lingkungan dapat tercapai demi masa depan yang lebih baik bagi 

generasi mendatang. 

 

Teori Modernisasi (The Modernization Theory) 

Teori Modernisasi (The Modernization Theory) muncul pada 

pertengahan abad ke-20, terutama setelah Perang Dunia II, sebagai 

bagian dari upaya memahami bagaimana negara-negara berkembang 

dapat mencapai kemajuan ekonomi dan sosial seperti negara-negara 

Barat. Teori ini dipengaruhi oleh pemikiran Max Weber tentang 

rasionalisasi dan perkembangan kapitalisme serta dipelopori oleh 

para ilmuwan sosial seperti Walt Rostow, Talcott Parsons, dan Daniel 

Lerner. Rostow, misalnya, mengembangkan model lima tahap 

pertumbuhan ekonomi yang menggambarkan bagaimana negara bisa 

beralih dari masyarakat tradisional ke ekonomi industri modern. Walt 
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efisiensi produksi, dan kolaborasi internasional dalam menghadapi 

tantangan lingkungan seperti perubahan iklim. Di sisi lain, globalisasi 

juga dapat memperburuk ketimpangan ekonomi dan meningkatkan 

eksploitasi sumber daya jika tidak diatur dengan baik. Oleh karena itu, 

untuk mencapai ekonomi yang berkelanjutan, diperlukan kebijakan 

global yang mendorong perdagangan yang adil, investasi 

berkelanjutan, serta regulasi yang memastikan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak mengorbankan kesejahteraan sosial dan kelestarian 

lingkungan. Dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, 

globalisasi dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan 

perlindungan lingkungan. 

 

Peran dan Fungsi Keterlibatan Stakeholder 

Keterlibatan stakeholder dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. Pemerintah, sebagai 

pemangku kebijakan, berperan dalam merancang regulasi dan 

kebijakan yang mendukung investasi ramah lingkungan serta 

memberikan insentif bagi pelaku usaha yang menerapkan prinsip 

keberlanjutan. Selain itu, sektor swasta memiliki peran strategis 

dalam mengadopsi praktik bisnis yang bertanggung jawab, seperti 

penggunaan sumber daya yang efisien, pengurangan limbah, serta 

inovasi teknologi hijau yang mendukung ekonomi berkelanjutan. 

Selain pemerintah dan sektor swasta, masyarakat juga memiliki 

andil besar dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam konsumsi produk ramah 

lingkungan serta kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dapat 

mendorong industri untuk lebih bertanggung jawab dalam 

produksinya. Selain itu, organisasi non-pemerintah (NGO) dan 

akademisi berperan sebagai pengawas serta penyedia data dan riset 

yang dapat membantu dalam evaluasi kebijakan dan praktik yang 

diterapkan. Sinergi antara berbagai pihak ini menciptakan ekosistem 

yang lebih kondusif bagi pembangunan yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga memperhitungkan 

dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan sosial. 
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Keterlibatan semua stakeholder dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan juga mendorong terciptanya kolaborasi yang lebih erat 

dalam menciptakan solusi inovatif untuk tantangan global, seperti 

perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, dan kelangkaan sumber 

daya. Dengan adanya komunikasi yang transparan serta komitmen 

bersama dalam menerapkan kebijakan yang berkelanjutan, maka 

pembangunan ekonomi dapat berjalan secara inklusif dan adil bagi 

semua pihak. Oleh karena itu, pendekatan multisektoral dan 

partisipatif sangat diperlukan agar pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dapat diwujudkan secara optimal, memberikan 

manfaat jangka panjang bagi generasi sekarang dan mendatang. 
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca 

Peraturan ini merupakan bagian dari Upaya Indonesia untuk 

berkontribusi pada pencapaian target global terkait perubahan 

iklim dan pengurangan emisi karbon yang juga merupakan aspek 

penting dalam Pembangunan berkelanjutan. 

5. Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Indonesia juga berkomitmen pada Agenda 2030 untuk 

Pembangunan berkelanjutan yang telah disepakati oleh negara-

negara anggota Perserikatan Bangsa-Banhsa termasuk Indonesia 

melalui pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). 

Indonesia telah mengintegrasikan 17 tujuan SDGs dalam kebijakan 

dan program Pembangunan nasional untuk mencapai 

kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan. 

6. Konvensi Internasional dan Kesepakatan Global 

Indonesia juga terikat oleh berbagai perjanjian internasional yang 

mendukung Pembangunan berkelanjutan seperti Protokol Kyoto, 

Perjanjian Paris tentang perubahan iklim dan berbagai 

kesepakatan lingkungan lainnya yang menekankan pentingnya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

mempromosikan Pembangunan yang ramah lingkungan. 

 

Konsep Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia 

Meskipun pembangunan berkelanjutan telah ada sejak Konferensi 

Lingkungan Hidup Stockholm tahun 1972, butuh waktu cukup lama 

bagi orang-orang di luar bidang lingkungan hidup untuk menerima 

gagasan dan pendekatan tersebut. Sejak pernyataan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) diperkenalkan pada tahun 2015, 

masyarakat di seluruh dunia mulai menyadari betapa pentingnya 

melaksanakan pembangunan berkelanjutan. 

Dokumen Hasil KTT PBB untuk Adopsi Agenda Pembangunan 

Pasca-2015, “Transforming Our World: the 2030 Agenda for 

Sustainable Development,” merupakan produk dari 193 negara, 

termasuk Indonesia, yang berjanji untuk mendukung Agenda 

Pembangunan Global pasca-2015 pada tanggal 25 September 2015, 

sebagaimana tercantum dalam Resolusi PBB No. 70/1. 
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3. Kemiskinan dan Ketimpangan Sosial 

Walaupun ekonomi Indonesia telah berkembang pesat, kemiskinan 

dan ketimpangan sosial masih menjadi masalah serius. 

Pembangunan berkelanjutan harus memperhatikan pemerataan 

ekonomi dan pengurangan ketimpangan antar wilayah dan antar 

kelompok masyarakat. Tanpa pemerataan, pembangunan 

berkelanjutan sulit tercapai karena sebagian besar masyarakat 

masih bergantung pada sektor-sektor yang tidak ramah 

lingkungan. 

4. Perubahan Iklim dan Bencana Alam 

Indonesia rentan terhadap dampak perubahan iklim, seperti 

peningkatan suhu, kekeringan, banjir, dan bencana alam lainnya. 

Pembangunan yang tidak memperhatikan aspek ketahanan 

terhadap perubahan iklim dapat memperburuk kerentanannya. 

Dampak bencana alam yang meningkat dapat mengganggu 

aktivitas ekonomi dan sosial, serta memperburuk kemiskinan. 

5. Keterbatasan Infrastruktur dan Teknologi 

Meskipun terdapat kemajuan, Indonesia masih kekurangan 

infrastruktur yang memadai, khususnya di daerah pedesaan. Upaya 

untuk menurunkan emisi gas rumah kaca semakin terhambat oleh 

infrastruktur yang tidak ramah lingkungan, seperti transportasi 

yang bergantung pada bahan bakar fosil. Selain itu, banyak daerah 

masih kekurangan akses terhadap teknologi seperti energi 

terbarukan yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

6. Regulasi dan Penegakan Hukum yang Lemah 

Meskipun sudah ada regulasi yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan, penegakan hukum yang lemah sering menjadi 

penghalang. Praktek-praktek ilegal seperti pembalakan liar, 

perusakan lingkungan, dan pelanggaran hak asasi manusia terkait 

dengan pembangunan ekonomi masih terjadi. Penegakan hukum 

yang lebih tegas dan sistematis sangat diperlukan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi. 

7. Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat yang Rendah 

Meskipun kesadaran akan pembangunan berkelanjutan telah 

meningkat, banyak masyarakat masih kurang memahami atau 

berpartisipasi secara menyeluruh dalam inisiatif-inisiatif tersebut. 
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Keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian sumber 

daya alam terhambat karena kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya pelestarian dan keberlanjutan lingkungan hidup dalam 

kehidupan sehari-hari. 

8. Pendidkan dan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan 

pemahaman konsep keberlanjutan sangat penting untuk 

pembangunan berkelanjutan. Lebih banyak program pelatihan dan 

peningkatan pendidikan diperlukan untuk memberikan pegangan 

kepada Masyarakat terutama generasi muda yaitu keterampilan 

yang berkaitan dengan permasalahan pembangunan 

berkelanjutan. 
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Pertanian berkelanjutan mengacu pada penerapan konsep 

pembangunan berkelanjutan pada konsep usaha tani. Berdasarkan 

FAO, konsep usaha tani berkelanjutan adalah pengelolaan konservatif 

sumber daya alam dan praktik teknologi yang diterapkan untuk 

memastikan terpenuhinya dan terpenuhinya dasar manusia pada 

kebutuhan masa kini dan masa depan secara berkelanjutan dan 

dipimpin oleh perubahan kelembagaan (Tian et al., 2024). 

Konsep pembangunan berkelanjutan muncul sebagai imbal balik 

pada pola pembangunan di masa lalu yang menitikberatkan  pada 

hasil pertumbuhan ekonomi optimal, yang terbukti memberi dampak 

pada penurunan kapasitas produksi dan pengurangan kemiskinan. 

Konsep ini pertama kali dirumuskan pada tahun akhir tahun 1980-an. 

Konsep awal dirumuskan dalam Laporan Brundtland, hasil pertemuan 

Komisi Lingkungan Hidup dan Pembangunan Perserikatan Bangsa-

Bangsa. Pembangunan pertanian berkelanjutan menjadi pola 

pembangunan yang mampu memberikan pemenuhan kebutuhan 

generasi saat ini tanpa memberikan risiko bagi kebutuhan generasi 

masa depan (Zhang et al., 2024). 

Dalam konsep yang berbeda, pembangunan berkelanjutan 

menitikberatkan pada tiga poin keberlanjutan, yaitu keberlanjutan 

kegiatan ekonomi (laba), keberlanjutan hidup sosial manusia 

(masyarakat), dan keberlanjutan Ekologi (planet). 

 

Situasi Terkini Pertanian Berkelanjutan di Indonesia  
Pertumbuhan sektor pertanian telah memberikan kontribusi besar 

terhadap pengentasan ketimpangan dan keberlanjutan ekonomi di 

Indonesia. Meskipun kontribusi sektor pertanian terhadap PDB 

Indonesia menurun (dari 17% pada tahun 1995 menjadi 13% pada 

tahun 2019), sektor ini menyumbang sekitar 44% lapangan kerja pada 

tahun 1995 (Masocha et al., 2024). 

Sektor pertanian diperkirakan menyumbang sekitar setengah 

dari penurunan tersebut. kemiskinan ekstrem antara tahun 2000 dan 

2021, tetapi pertumbuhan sektor ini lambat tidak melambat dalam 

beberapa tahun terakhir. Sektor ini tumbuh masing-masing 3,89% 

dan 3,61% pada tahun 2018 dan 2019, tetapi melambat menjadi 

1,75% dan 1,84% pada tahun 2020 dan 2021, masing-masing turun 

dari hanya 1,21% menjadi 1,65% (Chung and Adriaens, 2024). 
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Pertanian organik dianggap sebagai sistem pertanian yang dapat 

memastikan pasokan pangan berkelanjutan melalui kompatibilitas 

lingkungan. Pertanian organik secara konsep berbeda dengan 

pertanian konvensional. Untuk menerapkan pertanian organik, petani 

harus memiliki pengetahuan ilmiah dan teknologi yang diperlukan. 

Petani telah terbiasa dengan pertanian tradisional begitu lama 

sehingga mereka kehilangan sebagian pengetahuan lokal yang 

penting. Petani tidak lagi memiliki pengetahuan lokal tentang 

pengelolaan dan produksi pupuk. Penggunaan alat dan bahan berupa 

material melimpah dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik belum 

digunakan secara optimal. Petani tidak lagi menanam padi yang 

mereka tanam sendiri, jadi menjaga keseimbangan dengan masalah 

lama seperti hama tidak lagi sepenting dulu (Kalogiannidis, Karafolas 

and Chatzitheodoridis, 2024). 

Oleh karena itu, sekarang saatnya mengembangkan strategi 

pertanian berkelanjutan. Pola pertanian yang melindungi lingkungan 

dan kehidupan manusia di masa depan. Strategi baru tidak hanya 

menyangkut teknik dan metode pertanian, tetapi juga perspektif, nilai, 

sikap, dan keyakinan. Strategi pertanian berdasarkan prinsip hukum 

alam. Alam dipandang sebagai suatu keseluruhan, komponen-

komponennya saling bergantung dan saling menopang, dan manusia 

merupakan bagiannya. 

Pertanian organik menjadi sebuah strategi pertanian yang dapat 

mengatasi seluruh tantangan selama ini. Strategi pertanian yang 

memastikan pasokan pangan dalam jangka panjang, berkah 

lingkungan, dan berkeadilan bagi sesama manusia. Oleh karena itu, 

kesadaran masyarakat luas tentang pentingnya mengonsumsi produk 

organik perlu ditingkatkan dengan berbagai cara. Demikian pula, 

pemangku kepentingan pertanian perlu diberdayakan untuk 

mempraktikkan pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, produk organik layak mendapat pengakuan lebih 

besar, bukan hanya karena petani menghasilkan makanan, tetapi 

sebagai tanda pengakuan dan rasa terima kasih kepada petani karena 

melindungi lingkungan (Dönmez et al., 2024). 

Pekerjaan di bidang pertanian organik dilakukan dengan 

berbagai cara. Hal ini dikarenakan petani organik belum mengadopsi 
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banyak standar yang ada. Kenyataannya, mereka menetapkan standar 

mereka sendiri. Hal ini mengakibatkan perbedaan perspektif dan 

praktik terhadap pertanian organik. 

Ada yang tidak menggunakan unsur kimia sintetis maupun 

pestisida dalam pertanian, ada yang menerima penggunaan bahan 

kimia sebagai bahan dasar, dan ada pula yang tidak menerapkan 

penggunaan pupuk kimia maupun pestisida melainkan 

mengoptimalkan penggunaan benih unggul dalam bercocok tanam 

melalui penggunaan rekayasa genetika. 
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Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

dan pengurangan emisi karbon di seluruh dunia, sektor energi 

terbarukan Indonesia sedang mengalami perkembangan yang 

signifikan. Indonesia memiliki banyak sumber daya alam dan memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan berbagai jenis energi 

terbarukan, seperti energi matahari, angin, hidro, biomassa, dan 

geothermal. Dalam situasi seperti ini, upaya pemerintah untuk beralih 

ke penggunaan energi terbarukan daripada bahan bakar fosil adalah 

langkah strategis yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan energi 

nasional dan melindungi lingkungan serta mendukung komitmen 

internasional terhadap perubahan iklim. Pengembangan industri 

energi terbarukan di Indonesia memiliki banyak potensi, tetapi masih 

menghadapi beberapa masalah. Ini termasuk infrastruktur yang 

terbatas, investasi yang kurang, dan kendala dalam kebijakan dan 

regulasi yang mendukung. Selain itu, komponen teknologi dan inovasi 

menjadi sangat penting untuk mendukung keberlanjutan dan efisiensi 

proyek energi terbarukan. Untuk mencapai tujuan bauran energi, 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat harus bekerja sama untuk 

menciptakan lingkungan yang ramah investasi dan penelitian. Diskusi 

ini akan membahas peluang, masalah, dan kemajuan terbaru dalam 

industri energi terbarukan di Indonesia. Industri ini akan memainkan 

peran penting dalam mendukung keberlanjutan energi dan 

pembangunan ekonomi bangsa. 

 

Potensi Energi Terbarukan di Indonesia 
Dengan keanekaragaman sumber daya alam yang luar biasa, 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan 

energi terbarukan. Indonesia memiliki luas lebih dari 1,9 juta 

kilometer persegi dan terdiri dari ribuan pulau, dan kaya akan 

berbagai sumber energi terbarukan, termasuk geothermal, energi 

matahari, angin, air, dan biomassa. Misalnya, daerah tropis memiliki 

potensi solar yang tinggi karena sinar matahari tersedia hampir 

sepanjang tahun. Selain itu, Indonesia memiliki lebih dari 400 lokasi 

geothermal yang dapat digunakan untuk pembangkitan energi 

geothermal. Ini memberikan negara peluang besar untuk menurunkan 

ketergantungannya pada energi fosil dan meningkatkan proporsi 

energi terbarukan dalam bauran energinya. 
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Untuk melihat peta potensi sebaran Energi Baru Terbarukan di 

Indonesia dapat dilihat di https://geoportal.esdm.go.id. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.1: Sebaran Potensi EBT di Indonesia 

Sumber : https://geoportal.esdm.go.id/ 

 

Energi baru terbarukan yang terdapat di Indonesia yang bisa 

digunakan ini sangatlah besar, akan tetapi masih belum dimanfaatkan 

dengan optimal. Secara kondisi geografis di Indonesia mempengaruhi 

pasokan energi dan permintaan, penggunaan teknologi yang masih 

rendah, investasi terhadap teknologi yang tinggi, dan faktor sosial 

seperti masyarakat sebagai pengguna dari energi baru terbarukan 

tersebut. Hal ini merupakan tantangan bagi pemerintah Indonesia 

dalam usaha pengembangan teknologi yang berbasiskan energi 

terbarukan. Berikut data perkembangan Energi Baru Terbarukan di 

Indonesia: 

 

Tabel 8.1:  Perkembangan EBT Indonesia dan Targetnya di 

tahun 2025 

No 
Energi 
Baru 

Terbarukan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 
2025 

(Target) 

1 Air 5.706,8 5.792,7 5.976,0 6.140,6 6.610,9 13.000 
2 Geothermal 1.808,3 1.948,3 2.130,7 2.130,7 2.276,9 6.331 
3 Bioenergi 1.856,8 1.882,8 1.889,8 1.903,9 1.920,4 2.100 
4 Solar 49,7 59,3 134,9 169,2 200,1 6.500 
6 Angin 1,5 143,5 154,3 154,3 154,3 1.900 

Sumber: www.indonesia-investments.com 

https://geoportal.esdm.go.id/
https://geoportal.esdm.go.id/
http://www.indonesia-investments.com/
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fosil dan menawarkan sejumlah keuntungan jika digunakan di 

Indonesia. Selain itu, dikarenakan jumlahnya yang sangat banyak, 

energi terbarukan apabila dikembangkan dan dimanfaatkan dengan 

bijak akan menghasilkan dengan jumlah yang tidak terbatas maka 

manfaat energi terbarukan akan dapat dirasakan dalam puluhan 

bahkan ratusan tahun mendatang. Oleh karena itu, untuk 

mempercepat perkembangan energi baru terbarukan ini 

diperlukannya pendekatan yang lebih terintegrasi dengan melibatkan 

berbagai sektor seperti pemerintah, masyarakat, swasta dan lembaga-

lembaga penelitian Indonesia. Disamping itu pengembangan 

pemanfaatan EBT yang berorientasi pada inovasi teknologi yang lebih 

maju juga sangat diperlukan untuk lebih meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan EBT. Teknologi seperti smart grid (jaringan listrik 

cerdas) dan sistem monitoring berbasis digital akan menolong dalam 

pemaksimalan potensi energi terbarukan, sekaligus mengatasi 

tantangan dalam pengembangan EBT. 

Perkembangan EBT Indonesia secara keseluruhan, sudah 

berhasil melaksanakan transisi energi, meskipun kebijakan 

pemerintah berpotensi membawa perubahan positif dalam 

pengembangan energi baru terbarukan, keberhasilan 

implementasinya bergantung pada koordinasi yang baik antara 

berbagai pemangku kepentingan dan dukungan masyarakat untuk 

transisi menuju energi bersih. Apabila potensi energi baru terbarukan 

ini dimanfaatkan Indonesia dengan optimal, maka Indonesia bisa 

memainkan peran penting dalam menghadapi perubahan iklim global 

dunia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 

pengembangan EBT bisa mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 

40% di tahun 2050, dan juga meningkatkan ketahanan energi 

nasional. Maka dari itu, masa depan energi baru terbarukan Indonesia 

tidak hanya menjanjikan dari segi lingkungan saja, akan tetapi juga 

manfaat dalam bidang ekonomi dan sosial. 

 

 

 

**************** 
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Meskipun jenisnya beraneka ragam, jumlah atau cadangan SDA 

alam tersebut bukan yang terbesar di dunia. Sebagaimana disajikan 

pada Grafik 9.1, Indonesia tidak termasuk dalam ranking sepuluh 

besar negara dengan sumber daya alam terbesar (Statista, 2024). Oleh 

karena itu, Indonesia harus menggunakan sumber daya tersebut 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, baik bagi generasi 

sekarang maupun generasi yang akan datang, khususnya sumber daya 

alam yang tidak terbarukan (nonrenewable resources). 

 

 
Grafik 9.1: Ranking SDA Antar Negara (Triliun USD, 2021) 

Sumber: Statista (2024) 

 

Untuk menjaga kepentingan generasi yang akan datang tersebut, 

perlu dikembangkan perlindungan dan konservasi sumber daya alam, 

sebagaimana sudah disinggung sebelumnya. Dalam konteks tersebut, 

Bab ini akan membahas pengelolaan SDA dalam konteks ekonomi 

hijau (green economy). Setelah bagian pendahuluan ini, akan dibahas 

tentang pengertian ekonomi hijau, pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals, SDGs), dan kaitannya dengan 

pengelolaan SDA, khususnya kehutanan dan lahan. Kemudian akan 

dibahas juga tentang pendanaan untuk ekonomi hijau, khususnya 

pada SDA kehutanan dan lahan. 
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2. Peran Masyarakat Secara Sukarela 

Selain pendanaan dari publik dan perusahaan swasta, partisipasi 

masyarakat sangat diperlukan. Sebagai contoh, dapat dilakukan 

penghitungan emisi yang diakibatkan oleh kegiatan tertentu dan 

kemudian emisi tersebut dihilangkan dengan menanam pohon (Aji 

et al., 2024).  

Selain menanam pohon secara langsung, individu juga dapat 

membeli kredit karbon lewat Indonesia Carbon Exchange (IDX 

Carbon). Saat ini, kredit karbon yang dijual di IDX Carbon 

mayoritas berupa proyek energi yaitu pembangkit tenaga listrik 

dari sumber terbarukan, misalnya dengan tenaga air minihidro dan  

berbahan bakar gas bumi. Kredit karbon dari hutan dan lahan 

masih belum tersedia, meskipun hal tersebut memungkinkan. 

Selain itu, berdasarkan Sistem Registri Nasional Pengendalian 

Perubahan Iklim, juga belum terdata aksi mitigasi di bidang 

kehutanan yang mempunyai capaian penurunan emisi yang 

terverifikasi.  

 

Simpulan 

Pengelolaan sumber daya alam, khususnya kehutanan dan lahan 

dalam ekonomi hijau Indonesia memegang peranan penting karena 

termasuk sektor yang menyebabkan emisi terbesar di Indonesia. 

Berbagai program telah dilakukan untuk mengurangi emisi dan/atau 

meningkatkan penyerapan emisi dari sektor kehutanan dan 

perubahan lahan. Meskipun demikian, pendanaan yang besar untuk 

mencapai ekonomi hijau sebagian besar terfokus pada sektor energi. 
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permasalahan perkotaan, sehingga sejalan juga dengan konsep 

Ketahanan Kota (Resiliency City), (Parasati, 2012).  

 

Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH) 

Konsep Kota Hijau di Indonesia telah diformulasikan dalam Program 

Pengembangan Kota Hijau (P2KH) (Ratnasari et al., 2015). Program 

Pengembangan Kota Hijau (P2KH) ini ialah strategi yang dilakukan 

oleh Pemerintah Indonesia dalam rangka pemenuhan ketetapan 

Undang-Undang Penataan Ruang terkait pemenuhan luas Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) perkotaan. Berkenaan dengan P2KH ini, 

program tersebut telah menetapkan 8 (delapan) atribut Kota Hijau di 

Indonesia, meliputi : Green Planning & Green Design, Green Community, 

Green Open Space, Green Building, Green Energy, Green Transportation, 

Green Water, dan Green Waste.  

Pertama, Green Planning & Green Design. Prinsip ini berkaitan 

dengan perencanaan dan perancangan hijau. Prinsip ini dilakukan 

dengan penerapan desain tata kota dalam mewujudkan konsep Kota 

Hijau, termasuk taman kota. Adapun konstruksi bangunan 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan. Selain itu, dalam 

pembangunannya mengutamakan keseimbangan ekologis dan 

berkelanjutan. Fuady (2021) menuliskan bahwa prinsip Green 

Planning & Green Design ini bertujuan untuk peningkatan kualitas 

perencanaan tata ruang dan kota, sehingga diharapkan lebih sejalan 

dengan dampak lingkungan, serta mitigasi terhadap perubahan iklim.  

Kedua, Green Community. Prinsip ini berkaitan dengan peran 

aktif masyarakat, komunitas dan aktor-aktor berkepentingan lainnya 

dalam mewujudkan Kota Hijau. Penerapan atribut ini dapat dilakukan 

dengan pembuatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dapat 

dipergunakan masyarakat untuk tempat berkumpul dan beraktifitas. 

Partisipasi aktif masyarakat beserta aktor lain seperti sektor privat 

sangat penting dalam mewujudkan atribut Green Community untuk 

menuju Kota Hijau (Sagala, et al., 2017).  

Ketiga, Green Open Space. Prinsip ini berkaitan dengan 

penerapan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Adapun hal ini sejalan dengan 

implementasi Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang. Pada regulasi ini disebutkan bahwa proporsi 
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Disisi lain, Kota Jakarta juga menerapkan konsep Kota Hijau 

dalam penataan kota. Kota metropolitan ini menemui berbagai 

permasalahan dalam penataan kota, mengingat sulitnya pemenuhan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH). Kondisi ini mengingat semakin 

terbatasnya lahan yang dapat digunakan sebagai Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di Kota Jakarta. Selain itu, harga tanah yang semakin mahal 

menjadi faktor penghambat dalam pemenuhan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di kota ini. Namun demikian, Pemerintah Kota Jakarta memiliki 

komitmen dalam penerapan atribut utama Kota Hijau. Adapun fokus 

Pemerintah Kota Jakarta meliputi 3 (tiga) atribut utama dalam Kota 

Hijau, yaitu : Green Planning & Green Design, Green Open Space, dan 

Green Transportation (Amira, 2014).  

Beranjak dari berbagai gambaran penerapan Kota Hijau di 

Indonesia ini, maka dapat dilihat bahwa beberapa kota di Indonesia 

telah menerapkan konsep tersebut. Kota Bandung, Kota Semarang, 

Kota Bogor, Kota Banda Aceh, Kota Surakarta, Kota Surabaya, hingga 

Kota Jakarta merupakan beberapa kota di Indonesia yang telah 

mengimplementasikan konsep Kota Hijau ini. Meskipun demikian, 

beberapa kota di Indonesia ini masih menemui permasalahan dalam 

implementasi Kota Hijau ini. Beberapa atribut Kota Hijau belum 

diterapkan dengan baik. Kedepannya, diharapkan penerapan 8 

(delapan) atribut Kota Hijau perlu diperhatikan baik oleh setiap 

pemerintah daerah, mulai dari Green Planning & Green Design, Green 

Community, Green Open Space, Green Building, Green Energy, Green 

Transportation, Green Water, sampai dengan Green Waste. 

  

 

************** 
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Membentuk Kebijakan Publik untuk Ekonomi Hijau 

Di tengah perubahan iklim dan masalah lingkungan yang semakin 

mendegradasi, penting bagi manusia untuk mencari cara agar 

pembangunan ekonomi tetap berjalan tanpa merusak alam dan 

lingkungan. Salah satu langkah baik yang bisa dilakukan adalah 

dengan merealisasikan konsep ekonomi hijau. Konsep ini merupakan 

suatu pendekatan yang mengutamakan keseimbangan lalu 

menyinambungkan antara kemajuan ekonomi, kelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mewujudkannya, di 

antara elemen penting yang memiliki peran utama dalam 

menciptakan kebijakan guna mendukung terciptanya ekonomi hijau 

adalah pemerintah (Bukran & Ramdani, 2024). 

Membentuk kebijakan publik untuk ekonomi hijau berarti 

membuat aturan dan rencana yang membantu menciptakan ekonomi 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuannya adalah agar 

mendukung terciptanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, 

ramah lingkungan, tidak merusak alam serta memberikan manfaat 

yang bisa dirasakan dalam jangka panjang. Pemerintah berperan 

besar dalam hal ini, seperti mengatur pemakaian sumber daya alam 

agar tidak boros, mengurangi polusi, melindungi hewan dan 

tumbuhan, serta mendorong penggunaan energi yang lebih bersih, 

seperti tenaga surya atau angin. 

Kebijakan ini bisa berupa berbagai hal, misalnya memberi 

insentif atau keuntungan kepada perusahaan yang ramah lingkungan, 

mengenakan pajak tambahan untuk yang menghasilkan banyak 

polusi, atau membuat aturan yang ketat soal pengelolaan sampah. 

Pemerintah juga bisa membantu dengan mendanai penelitian 

teknologi yang mendukung lingkungan atau mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya menjaga bumi. Contohnya, pemerintah bisa 

memberikan subsidi untuk energi terbarukan sehingga lebih banyak 

orang atau perusahaan yang mau beralih dari bahan bakar fosil 

(Wibawa, 2021). 

Gambaran sederhana dari kebijakan ini adalah pembangunan 

transportasi umum yang hemat energi, seperti kereta listrik, atau 

membuat taman kota yang bisa menyerap polusi. Dengan kebijakan 

ini, pemerintah tidak hanya membantu menciptakan lingkungan yang 
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utama untuk mendorong lahirnya inovasi-inovasi yang dapat 

mengatasi berbagai tantangan lingkungan, seperti pengelolaan 

limbah, efisiensi energi, atau teknologi ramah lingkungan. 

Di antara wujud program untuk mendorong inovasi lingkungan 

yaitu penciptaan ekosistem baru yang mendukung munculnya ide-ide 

kreatif untuk mengatasi masalah lingkungan. Dalam hal ini 

pemerintah dapat memerankan berbagai pihak seperti perusahaan, 

akademisi, dan lembaga penelitian untuk melakukan program riset 

dan pengembangan (R&D) dengan memfasilitasi pendanaan tertentu 

untuk mendukung program tersebut. Selain itu, pemerintah juga bisa 

menyelenggarakan kompetisi atau penghargaan untuk inovasi 

lingkungan, sehingga akan ada banyak pihak yang terdorong untuk 

menciptakan solusi yang inovatif dan aplikatif. 

Contoh penerapan program inovatif ini berupa pendanaan 

pemerintah untuk startup yang bergerak di bidang teknologi hijau dan 

energi terbarukan, seperti pengembangan panel surya dan teknologi 

biogas. Selain itu, pemerintah juga mendukung serta mendorong 

penggunaan kendaraan listrik dengan memberikan subsidi atau 

keringanan pajak bagi yang membeli kendaraan listrik, sehingga 

mendorong inovasi di sektor transportasi untuk mengarah ke 

transportasi yang lebih ramah lingkungan. 
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Implementasi Praktik Bisnis Berkelanjutan 
Sektor swasta memainkan peran krusial dalam implementasi praktik 

bisnis berkelanjutan melalui berbagai inisiatif yang mendukung 

ekonomi hijau. Adopsi teknologi ramah lingkungan dalam proses 

produksi telah menjadi prioritas utama perusahaan modern, dimana 

penggunaan teknologi cleaner production dapat mengurangi dampak 

lingkungan secara signifikan (United Nations Environment 

Programme [UNEP], 2022). Hal ini sejalan dengan laporan World 

Business Council for Sustainable Development yang menunjukkan 

bahwa investasi dalam teknologi hijau memberikan manfaat ganda 

berupa efisiensi operasional dan pengurangan dampak lingkungan 

(WBCSD, 2023). 

Pengembangan sistem manajemen limbah yang efektif juga 

menjadi fokus utama sektor swasta. Menurut laporan World Bank 

(2023), perusahaan yang mengimplementasikan sistem manajemen 

limbah terintegrasi menunjukkan peningkatan efisiensi dan 

pengurangan biaya operasional yang signifikan. Sementara itu, 

penggunaan energi terbarukan dalam operasional bisnis semakin 

meningkat, dengan data dari International Renewable Energy Agency 

(IRENA, 2023) menunjukkan pertumbuhan investasi sektor swasta 

dalam energi terbarukan mencapai double digit setiap tahunnya. 

 

Tabel 12.1 : Tabel Komprehensif Manajemen Limbah 

Terintegrasi dan Investasi Energi Terbarukan (2019-2023) 

Aspek Kategori Indikator Nilai/Persentase 
Manajemen 
Limbah 

Efisiensi 
Operasional 

Pengurangan biaya 
operasional 

25-30% 

  Efisiensi penggunaan 
air 

40% 

  Pengurangan limbah 
padat 

50-60% 

 Dampak 
Lingkungan 

Pengurangan emisi 
GRK 

35% 

  Pengurangan jejak 
karbon 

30% 

 Kinerja Bisnis Return on Investment 
(3 tahun) 

15-20% 

  Peningkatan 
produktivitas 

28% 
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Peran Aktif dalam Transfer Pengetahuan dan Teknologi 

Ramah Lingkungan 

Transfer teknologi merupakan aspek kritis dalam mempercepat 

transisi menuju ekonomi hijau. Global Environment Facility 

melaporkan bahwa kemitraan public-private dalam transfer teknologi 

dapat mengurangi biaya adopsi teknologi hijau hingga 40% (GEF, 

2024). 

Platform seperti Climate Technology Centre and Network (CTCN) 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan teknologi antar negara. 

Program ini telah membantu implementasi lebih dari 500 proyek 

transfer teknologi di negara berkembang (UNFCCC, 2024). 
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Definisi dan Pentingnya Industri Kreatif 
Industri kreatif mencakup berbagai sektor yang bergantung pada 

kreativitas individu, keterampilan, dan bakat untuk menghasilkan 

nilai ekonomi. Industri ini meliputi namun tidak terbatas pada sektor 

seperti periklanan, arsitektur, seni, desain, mode, film, musik, 

penerbitan, perangkat lunak, dan televisi. Industri kreatif ditandai 

dengan fokus pada produksi barang dan jasa yang berakar pada 

kreativitas dan ekspresi budaya, yang membedakannya dari industri 

manufaktur dan jasa tradisional (ABASOVA, 2023; Ansofino, 2023). 

Pentingnya industri kreatif dalam perekonomian modern tidak 

dapat diabaikan. Industri ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian nasional dengan mendorong inovasi, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan modal budaya. 

Sebagai contoh, industri kreatif terbukti tumbuh lebih cepat 

dibandingkan sektor lain, menyediakan lebih banyak peluang kerja, 

dan mendorong perkembangan ekonomi (Normantienė & Snieška, 

2014; Sigurðardóttir & Candi, 2019). Pertumbuhan ini sering kali 

dikaitkan dengan kemampuan unik industri kreatif untuk 

menggabungkan aktivitas budaya dan ekonomi, yang memunculkan 

pasar baru serta merevitalisasi pasar yang sudah ada (Bobirca & 

Miclăuş, 2013). Selain itu, ekonomi kreatif diakui memiliki potensi 

untuk menghasilkan manfaat ekonomi yang substansial, dengan 

estimasi kontribusi miliaran dolar terhadap perekonomian global 

setiap harinya (Mirzania et al., 2022). Peran industri kreatif tidak 

hanya terbatas pada kontribusi ekonomi semata; industri ini juga 

penting dalam mendorong kohesi sosial dan identitas budaya. Dengan 

menciptakan lingkungan di mana kreativitas dapat berkembang, 

industri ini membantu membangun ikatan komunitas dan 

meningkatkan kualitas hidup (Clifton & Macaulay, 2015). Integrasi 

kreativitas ke dalam berbagai sektor juga memfasilitasi inovasi, 

karena masukan kreatif dapat menghasilkan solusi baru dan 

perbaikan proses di berbagai industri (Majdúchová & Barteková, 

2020). Keterkaitan ini menyoroti pentingnya industri kreatif sebagai 

katalisator transformasi ekonomi dan sosial yang lebih luas. 

Peran industri kreatif dalam perekonomian nasional bersifat 

multifaset dan semakin diakui sebagai komponen penting dalam 

pembangunan ekonomi. Industri kreatif, yang mencakup sektor 
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hayat. Sebagai contoh, program seni kuliner tidak hanya 

mengajarkan keterampilan memasak tetapi juga menekankan 

praktik berkelanjutan dan etika makanan, mempersiapkan siswa 

untuk karier yang bertanggung jawab di industri makanan (Şahin 

& Demir, 2023). Aspek pendidikan ini penting untuk membangun 

tenaga kerja yang terampil dan adaptif terhadap kebutuhan 

ekonomi kreatif yang terus berkembang. 

 

Strategi untuk Menciptakan Bisnis Kreatif yang 

Menguntungkan Jangka Panjang 

Berkelanjutan ekonomi dalam industri kreatif sangat penting untuk 

memastikan profitabilitas dan ketahanan jangka panjang. Hal ini 

melibatkan penerapan strategi yang tidak hanya meningkatkan 

kinerja finansial tetapi juga mendorong model bisnis inovatif dan 

berkelanjutan. Berikut adalah strategi utama dan model bisnis inovatif 

yang dapat membantu menciptakan bisnis kreatif yang 

menguntungkan dalam jangka panjang. 

1. Diversifikasi Sumber Pendapatan 

Salah satu strategi paling efektif untuk memastikan berkelanjutan 

ekonomi adalah diversifikasi sumber pendapatan. Bisnis kreatif 

dapat mengeksplorasi berbagai jalur pendapatan, seperti 

penjualan merchandise, perjanjian lisensi, dan kolaborasi dengan 

industri lain. Misalnya, seniman dapat menjual reproduksi karya 

mereka, sementara musisi dapat menawarkan konten eksklusif 

melalui layanan berlangganan (Achtenhagen et al., 2013). 

Pendekatan ini mengurangi risiko bergantung pada satu sumber 

pendapatan dan meningkatkan stabilitas keuangan secara 

keseluruhan. 

2. Memanfaatkan Teknologi dan Platform Digital 

Integrasi teknologi dalam model bisnis kreatif sangat penting 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Platform digital memungkinkan bisnis kreatif 

memasarkan produk dan layanan mereka secara global, sehingga 

memperluas basis pelanggan (Gronum et al., 2016). Contohnya, 

pembuat film dapat menggunakan layanan streaming untuk 
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penerapan ekonomi sirkular, sektor ini dapat meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas jangka panjang. Selain itu, strategi diversifikasi 

pendapatan dan pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang 

bagi bisnis kreatif untuk memperluas jangkauan pasar global. 

Generasi muda memainkan peran vital dalam mendukung inovasi 

dan berkelanjutan sektor ini melalui kewirausahaan, advokasi praktik 

berkelanjutan, dan partisipasi dalam penelitian serta pengembangan 

kebijakan. Lanskap digital juga memberikan peluang besar bagi 

mereka untuk memperluas dampak industri kreatif secara global. 

Ke depan, pengembangan industri kreatif yang berkelanjutan di 

Indonesia menawarkan peluang besar untuk peningkatan kontribusi 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pelestarian budaya. Dengan 

keselarasan pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

Indonesia dapat memimpin dalam ekonomi kreatif global, 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, budaya, dan 

lingkungan. Integrasi berkelanjutan, inovasi, dan keterlibatan 

generasi muda akan menjadi fondasi kuat bagi pertumbuhan sektor 

ini. 
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Latar Belakang Perkembangan Green Economy  
Indonesia adalah negara kepulauan yang rentan terhadap dampak 

perubahan iklim, seperti kenaikan permukaan laut. Dari tahun 1980 

hingga 2020, ada tren kenaikan emisi gas rumah kaca yang cukup 

tajam, dengan Indonesia menyumbang 1,3 GT CO2e setiap tahun. Ini 

berarti bahwa Indonesia menyumbang 1,3 Gigaton CO2e setiap tahun 

(Wuri, 2024). Indonesia berada di urutan kedelapan dunia dalam 

emisi gas rumah kaca, khususnya karbondioksida (CO2) yang dapat 

menimbulkan risiko bencana dan potensi kerugian dari perubahan 

iklim yang terjadi di Indonesia yang diproyeksikan pada tahun 2030 

yang disebabkan karena masih relatif rendahnya kontribusi energi 

terbarukan di Indonesia (Kamar Dagang dan Industri Indonesia, 

2023). 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian penuh terhadap 

pengembangan energi baru terbarukan pada skala nasional maupun 

global yang berkomitmen dan berkontribusi pada penanganan 

perubahan iklim global dalam rangka mencapai tujuan Persetujuan 

Paris (Paris Agreement) dan memanfaatkan peluang ekonomi hijau. 

Ekonomi hijau (Green Economy) merupakan alternatif transformasi 

ekonomi baik dalam jangka menengah maupun jangka panjang yang 

dipilih oleh pemerintah Indonesia guna membantu mempercepat 

pemulihan ekonomi setelah pandemi Covid-19 dan mendorong 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Kementerian 

Koordinator Perekonomian, 2022). Pemerintah membuat roadmap 

atau arah kebijakan pembangunan ekonomi hijau dengan tujuan 

untuk:  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 14.1: Roadmap Pembangunan Ekonomi Hijau 
Sumber: diolah penulis 
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Gambar 14.2: Roadmap Sektor Energi Menuju NZE 

Sumber: Kemenkeu (2022) 

 

 

Insentif Fiskal dalam Mendukung Green Economy 

Insentif fiskal untuk pengembangan green economy merujuk pada 

kebijakan perpajakan dan subsidi yang dirancang untuk mendorong 

praktik ramah lingkungan dan investasi dalam sektor ekonomi yang 

berkelanjutan. Green economy bertujuan untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, memperbaiki kualitas hidup, dan 

mengurangi ketimpangan sosial, sambil mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Insentif fiskal ini biasanya diberikan untuk mendorong 

perusahaan dan individu berinvestasi dalam energi terbarukan, 

efisiensi energi, dan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Pemerintah membuat beberapa alternatif fiskal untuk 

pengembangan Energi terbarukan yang didanai yang berasal dari 

APBN yaitu pendapatan, belanja dan pembiayaan guna meningkatkan 

daya tarik investasi. Berikut merupakan insentif perpajakan yang 

sudah diterapkan (existing) dalam pengembangan green economy 

khususnya untuk sektor ketenagalistrikan dalam pengembangan 

energi terbarukan (EBT) yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 14.1: Insentif Fiskal di Sektor Energi 

No Insentif 
Perpajakan & 

Landasan 
Yuridis 

Jenis 
Insentif 

Sektor  
Penerima Insentif 

1 Tax Holiday 
 
● PMK 130/2020 
● PMK 153/2020 

● Bagi industri pionir 
dengan teknologi ramah 
lingkungan akan 
mendapatkan 
pembebasan pajak dan 
pengurangan PPh 
sebesar 100%. 

● Super tax deduction 
untuk pajak penghasilan 
bruto 300% bagi R&D di 
sektor energi. 

Termasuk 
pembangkit Listrik 
dengan energi 
terbarukan, 
pengolahan 
limbah/sampah 
untuk energi, 
baterai, alat 
kelistrikan dan 
EOR. 

2 Tax 
Allowance/Pajak 
Penghasilan (PPh) 
 
● PMK 78/2019 
● PMK 21/2010 

● Berkurangnya 
penghasilan neto 30% 
dari investasi. 

● Percepatan penyusutan 
atau amortisasi. 

● WPLN mendapatkan 
Tarif PPh 10% atas 
dividen.  

● Mendapat kompensasi 
kerugian dalam jangka 
waktu 5-10 tahun. 

Surya, panas bumi, 
air, surya, angin, 
arus laut dan 
industri bioenergi 

3 PPh Ditanggung 
Pemerintah (PPh 
DTP) 
 
PMK 179/2013 

● Pemerintah memberikan 
subsidi bagi PPh 

Panas Bumi 

4 Pengecualian 
Pemungutan PPh 
Pasal 22 atas 
Impor 
● PMK 130/2020 
● PMK 153/2020 

● Terdapat PPh 22 yang 
dikecualikan dari Impor. 
Dikhususkan barang 
impor untuk bisnis 
panas bumi. 

● Kegiatan 
pemanfaatan 
sumber ET 

● Panas Bumi 
 

5 Pengurangan PBB 
 
PMK 172/2016 

● Pengurangan tahap 
eksplorasi dalam proses 
PBB. 

● Panas Bumi 

6 Fasilitas PPN 
Impor dibebaskan 
● PP 81/2015 

● PPN atas impor dan atau 
penyerahan BKP 
strategis dibebaskan. 

● Energi 
Terbarukan 
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● PMK 21/2010 

7 PPN dan PPnBM 
Impor tidak 
dipungut 
 
PMK 198/2019 

● Tidak dipungut atas PPN 
dan PPnBM, 
Dibebaskannya Bea 
Masuk.  

● Eksplorasi dan 
eksploitasi 
panas bumi 

8 Pembebasan Bea 
Masuk atas Impor 
 
● PMK 21/2010 
● PMK 218/2019 
● PMK 154/2018 

stdtd PMK 
154/2012 

● Bea masuk yang 
dibebaskan atas impor 
dalam industri panas 
bumi.  

● Bea masuk yang 
dibebaskan atas impor 
dalam industri 
pembangkit listrik.  

● Panas bumi 
● Pembangkit 

listrik 
 

Sumber: diolah penulis 

 

 

Insentif Pajak Lingkungan di Sektor Transportasi 

Dianggap sebagai salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) 

terbesar, sektor transportasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembakaran bahan bakar fosil. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melakukan upaya untuk mengurangi emisi karbon di 

sektor ini. Di Indonesia, konsumsi energi final menyumbang sekitar 

sepertiga dan sekitar 40% oleh sektor transportasi yang 

menghasilkan lebih dari 35 juta ton emisi CO2.  (Rifan, 2022). Dalam 

Upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara, Indonesia 

berperan aktif dalam mendorong penggunaan kendaraan listrik 

sebagai strategi utama untuk mengatasi emisi di jalan raya. 

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan ketahanan 

energi dengan cara mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil yang mengalami peningkatan beberapa tahun terakhir.  

Penggunaan energi listrik ke sektor transportasi yang akan 

diterapkan di Indonesia, maka dapat mengurangi ketergantungannya 

pada bahan bakar fosil yang telah meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Ketahanan energi akan meningkat dengan mengurangi 

impor, yang merupakan prioritas utama pemerintah (Wibowo & Rasji, 

2023). 
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d. Mendukung kebijakan Pemerintah Daerah mencapai program 

prioritas daerah dan kebijakan nasional.  

4. Insentif fiskal kepada DPRD dengan melampirkan pertimbangan 

Kepala Daerah tentang pemberian insentif tersebut. 

 

Insentif Fiskal Pemerintah Daerah 

Insentif fiskal yang diberikan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan 

ketentuan UU HKPD yaitu sebagai berikut (Kamar Dagang dan 

Industri, 2023):  

1. Memberikan insentif fiskal kepada perusahaan yang telah 

berinvestasi dan memberikan efek berantai (multiplier effect) 

kepada perekonomian daerah seperti: penciptaan lapangan kerja, 

pengembangan UMKM, dan peningkatan penerimaan pajak dan 

retribusi daerah. 

2. Insentif fiskal diberikan kepada perusahaan yang menghasilkan 

listrik dari pembangkit tenaga listrik yang menggunakan sumber 

energi non-fosil (EBT) yang ramah lingkungan. 

3. Insentif fiskal Pajak Barang dan Jasa Tertentu Tenaga Listrik (PBJT-

TL) diberikan berdasarkan klaster tarif pajak yang berjenjang, 

tergantung pada tingkat penggunaan sumber energi non-fosil 

(EBT) oleh pembangkit listrik, baik itu dari pembangkit sumber 

lain atau dari pembangkit sendiri. 

4. Insentif fiskal ini diatur dalam PERDA PDRD. 
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Pendahuluan  

Dunia menghadapi berbagai tantangan lingkungan global seperti 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang berdampak 

signifikan terhadap kehidupan manusia. Untuk mengatasinya, 

ekonomi hijau muncul sebagai solusi yang penting untuk diterapkan 

(A’yuni & Muafi, 2020; Niandari & Handayani, 2023).  Ekonomi hijau 

merupakan konsep ekonomi yang berfokus pada upaya melestarikan 

lingkungan dan pemanfaatan sumberdaya secara berkelanjutan 

(A’yuni & Muafi, 2020).  Berbeda dengan konsep pembangunan 

berkelanjutan yang berfokus pada perlindungan lingkungan, ekonomi 

hijau menekankan bagaimana lingkungan dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan (Weick, 2016).  

Penerapan ekonomi hijau memberikan berbagai manfaat, mulai 

dari efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan emisi, hingga 

peningkatan daya saing. Hal ini karena konsep green accounting yang 

diterapkan memiliki tiga karakteristik utama, yaitu akuntabilitas, 

transparansi, dan integritas, yang membantu pengelola usaha dalam 

mengevaluasi dampak lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Di sisi lain, 

penerapan ekonomi hijau juga menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya pemahaman dan kesadaran dari para pemangku 

kepentingan, serta hambatan terkait manajemen lingkungan yang 

belum optimal. Namun demikian, mengingat urgensi perlindungan 

lingkungan saat ini, ekonomi hijau tetap menjadi pilihan strategis yang 

perlu didorong penerapannya. 

Ekowisata sebagai salah satu pendekatan ekonomi hijau di 

Indonesia, didefinisikan sebagai bentuk perjalanan wisata ke area 

alami dengan tujuan mengonservasi lingkungan, melestarikan 

kehidupan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

(Dewi & Hayati, 2021). 

Pengembangan ekowisata di Indonesia memiliki potensi besar 

untuk mendukung ekonomi hijau, yakni model pembangunan 

ekonomi yang memprioritaskan kelestarian lingkungan. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui strategi-strategi seperti stabilisasi area, 

perumusan rencana manajemen, pengembangan ekowisata 

berdasarkan potensi dan daya dukung kawasan, publikasi dan 
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keberlanjutan. Keuntungan didapatkan berupa peningkatan devisa 

melalui wisatawan internasional yang mengunjungi destinasi 

ekowisata akan membawa dampak ekonomi langsung melalui 

pengeluaran untuk transportasi, akomodasi, dan kegiatan wisata. 

Keuntungan lainnya adalah citra positif Indonesia. Contohnya 

adalah Raja Ampat, yang menjadi destinasi kelas dunia untuk 

penyelam dan pecinta alam, memberikan kontribusi signifikan 

terhadap ekonomi lokal dan nasional. 

 

Tantangan dan Solusi Dalam Pengembangan Ekowisata  

1. Degradasi Lingkungan 

Degradasi lingkungan adalah tantangan serius dalam 

pengembangan ekowisata, yang disebabkan kurangnya 

pengawasan dan perilaku wisatawan yang tidak bertanggung 

jawab (Dewi & Hayati, 2021).   Banyak destinasi ekowisata, 

terutama di daerah terpencil, tidak memiliki sistem pengelolaan 

yang efektif untuk mengawasi aktivitas wisatawan karena 

kurangnya tenaga kerja, teknologi, dan sumber daya untuk 

melakukan pengawasan menyeluruh di lokasi ekowisata. 

Dampaknya adalah kerusakan habitat alami dan eksploitasi 

sumber daya alam seperti penebangan pohon, pengambilan flora 

dan fauna, atau pencemaran air dan tanah. Perilaku seperti 

membuang sampah sembarangan, merusak terumbu karang saat 

snorkeling, atau mengganggu flora atau fauna lokal sering 

ditemukan. Dampaknya sampah dan polusi yaitu sampah plastik 

yang ditinggalkan wisatawan dapat mencemari lingkungan dan 

membahayakan satwa liar. Gangguan terhadap keanekaragaman 

hayati, karena wisatawan yang tidak menghormati peraturan 

konservasi dapat mengancam keberlangsungan ekosistem. 

Ketidakseimbangan antara jumlah wisatawan yang datang 

dengan kapasitas lingkungan untuk menampung mereka, sering 

kali menyebabkan kapasitas berlebihan. Dampaknya berupa 

kerusakan ekosistem karena kunjungan wisatawan yang 

berlebihan dapat mempercepat degradasi lingkungan, seperti 

rusaknya terumbu karang atau erosi tanah. Dampak lainnya adalah 
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terintegrasi dan jelas. Ini termasuk revisi Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Undang-Undang Nomor 5 

tahun 1990 tentang Konservasi Keanekaragaman Hayati, dan 

peraturan lainnya untuk memastikan keselarasan tujuan. 

2. Peningkatan pendidikan dan kesadaran dengan mengadakan 

program edukasi bagi masyarakat lokal, pelaku industri 

pariwisata, dan pemangku kepentingan tentang pentingnya 

konservasi dan kepatuhan terhadap regulasi. Pelatihan ini dapat 

mencakup aspek hukum, manfaat ekowisata, dan cara-cara 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

3. Peningkatan sumberdaya untuk pengawasan dengan menambah 

anggaran dan sumber daya manusia untuk lembaga yang 

bertanggung jawab atas pengawasan ekowisata, termasuk 

pelatihan bagi petugas lapangan untuk melakukan penegakan 

hukum secara efektif. 

4. Penegakan hukum yang tegas dengan menerapkan sanksi yang 

tegas bagi pelanggar regulasi ekowisata untuk menciptakan efek 

jera. Sanksi ini harus jelas dan diterapkan secara konsisten untuk 

meningkatkan kepatuhan. 

5. Partisipasi masyarakat dalam pengawasan dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam proses pengawasan sebagai bagian dari 

upaya konservasi. Masyarakat dapat berperan sebagai pengawas 

yang melaporkan pelanggaran atau kegiatan yang merusak 

lingkungan. 

6. Pengembangan kebijakan berbasis data dengan menggunakan 

data dan penelitian untuk mengembangkan kebijakan yang lebih 

baik terkait ekowisata, termasuk analisis dampak lingkungan dari 

kegiatan pariwisata serta kebutuhan masyarakat lokal. 

 

Kesimpulan  

Keberhasilan suatu kawasan konservasi seperti ekowisata dapat 

diukur dari tiga aspek penting, yaitu ekologi, ekonomi, dan sosial. 

Peran serta masyarakat lokal menjadi elemen kunci dalam 

pengelolaan kawasan konservasi. Partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan konservasi dapat 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan. Upaya 
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konservasi juga perlu didukung dengan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia pengelola melalui pendidikan dan pelatihan serta 

ketersediaan anggaran tahunan dari pemerintah.  Regulasi terkait 

konservasi dan pengelolaan ekowisata yang telah ada, seperti 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa, perlu disosialisasikan dan ditegakkan dengan 

lebih baik di tingkat lapangan.  

Koordinasi dan kolaborasi yang erat antara pemerintah daerah, 

pengelola kawasan konservasi, masyarakat lokal, LSM, dan pemangku 

kepentingan lainnya diperlukan untuk memastikan efektivitas 

penegakan hukum dan keberlanjutan pengelolaan ekowisata. 

pengembangan infrastruktur hijau di lokasi ekowisata harus sejalan 

dengan upaya-upaya tersebut untuk mewujudkan konsep pariwisata 

yang benar-benar berkelanjutan. 

Kesadaran wisatawan tentang pentingnya mendukung ekowisata 

dan praktik ramah lingkungan adalah langkah strategis untuk 

menciptakan dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan 

keberlanjutan ekowisata. Edukasi dan kampanye kesadaran adalah 

elemen vital dalam pengembangan ekowisata. Upaya untuk  

meningkatkan pemahaman wisatawan tentang pentingnya 

mendukung ekowisata dan praktik ramah lingkungan, maka destinasi 

ekowisata dapat menciptakan dampak positif secara jangka panjang. 

Strategi ini tidak hanya membantu melestarikan lingkungan tetapi 

juga mendorong partisipasi aktif wisatawan dalam menjaga 

keberlanjutan ekowisata. 
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Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan seperti 

perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, dan polusi plastik 

semakin menjadi perhatian global. Masyarakat dunia kini menyadari 

bahwa pola konsumsi dan produksi yang berlaku selama ini, yang 

dikenal dengan ekonomi linier, telah menyebabkan kerusakan serius 

pada lingkungan. Ekonomi linier, yang mengandalkan model “ambil-

buat-buang” mengarah pada eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan dan menghasilkan limbah yang tidak terkelola dengan 

baik. 

Ditengah tantangan besar ini, konsep ekonomi sirkular muncul 

sebagai alternatif yang menawarkan solusi lebih berkelanjutan. 

Ekonomi sirkular adalah suatu model ekonomi yang bertujuan untuk 

meminimalkan pemborosan, memaksimalkan penggunaan sumber 

daya dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Prinsip 

dasar ekonomi sirkular adalah mengurangi, menggunakan Kembali, 

dan mendaur ulang sumber daya, sehingga memperpanjang siklus 

hidup produk dan bahan baku. 

Transformasi menuju ekonomi sirkular tidak hanya berdampak 

pada lingkungan, tetapi juga pada aspek sosial dan ekonomi. Model ini 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas dan 

mendorong inovasi dalam industri. Oleh karena itu, banyak negara 

dan perusahaan mulai mengadopsi ekonomi sirkular sebagai bagian 

dari kebijakan pembangunan berkelanjutan mereka.  

Melalui buku ini, kita akan mengeksplorasi secara mendalam 

tentang ekonomi sirkular, termasuk prinsip-prinsip dasarnya, 

manfaat yang dapat diperoleh dari penerapannya, serta bagaimana 

ekonomi sirkular dapat diimplementasikan dalam berbagai sektor. 

Selain itu, kita juga akan melihat tantangan yang dihadapi dalam 

mengadopsi model ini dan bagaimana negara-negara di seluruh dunia 

berusaha mendorong transisi menuju ekonomi sirkular. 

 

Pengertian Ekonomi Sirkular 

Ekonomi sirkular adalah sebuah model ekonomi yang bertujuan untuk 

mengurangi pemborosan dan memaksimalkan penggunaan sumber 

daya dengan cara mengoptimalkan siklus hidup produk, bahan dan 
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Tabel 16.1: Perbedaan Utama Ekonomi Linier dan Ekonomi 

Sirkular 

Aspek Ekonomi Linier Ekonomi Sirkular 
Pendekatan 
terhadap 
sumber daya 

Mengambil sumber daya 
alam dan membuangnya 
setelah digunakan. 

Mengurangi, 
menggunakan ulang, 
dan mendaur ulang 
sumber daya. 

Kehidupan 
produk 

Produk berakhir sebagai 
limbah setelah habis masa 
pakainya. 

Produk didesain untuk 
bisa diperbaiki, 
digunakan Kembali atau 
didaur ulang. 

Limbah Limbah dibuang tanpa 
dimanfaatkan. 

Limbah dikelola untuk 
didaur ulang atau 
digunakan kembali. 

Fokus Meningkatkan produksi dan 
konsumsi 

Mengurangi 
pemborosan dan 
menjaga keberlanjutan 
lingkungan. 

Contoh Produksi barang sekali pakai. Penggunaan bahan daur 
ulang, desain ramah 
lingkungan. 

Sumber: (MacArthur, 2013) 

 

Dapat disimpulkan bahwa ekonomi sirkular bertujuan untuk 

menjaga keseimbangan antara aktivitas ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan, sedangkan ekonomi linier lebih mengutamakan efisiensi 

produksi dalam jangka pendek tanpa memperhatikan dampak jangka 

panjang terhadap sumber daya alam dan lingkungan. 

Ekonomi sirkular beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

berikut, yaitu reduce, reuse, recycle, repair dan refurbish (MacArthur, 

2013). 

1. Reduce (mengurangi) 

Prinsip ini beroperasi dengan cara mengurangi konsumsi dan 

pemborosan sumber daya. Pendekatannya menekankan pada 

pentingnya desain produk yang efisien dalam penggunaan sumber 

daya alam, energi dan air. Mengurangi berarti meminimalkan 

penggunaan bahan mentah dalam setiap tahap produksi, baik itu 

melalui pengurangan volume barang yang diproduksi atau desain 

yang memungkinkan penggunaan material yang lebih sedikit 

namun tetap berkualitas. 
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Selain itu, perubahan pola konsumsi masyarakat juga menjadi 

tantangan besar. Masyarakat yang terbiasa dengan pola konsumsi 

berbasis model ekonomi linier perlu diberikan edukasi untuk 

memahami pentingnya ekonomi sirkular dan bagaimana mereka 

dapat berperan dalam mempercepat transisi tersebut (MacArthur, 

2013) 

Biaya dan keuntungan ekonomi juga menjadi salah satu kendala 

dalam adopsi ekonomi sirkular. Biaya awal yang tinggi dalam 

membangun sistem yang mendukungnya, seperti pengembangan 

teknologi daur ulang, desain produk yang dapat diperbaiki, atau 

sistem logistik untuk perbaikan dan pengembalian barang. Di sisi lain, 

keuntungan jangka panjang dari pengurangan limbah dan 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien belum terlihat jelas bagi 

perusahaan atau konsumen yang lebih fokus pada keuntungan jangka 

pendek. 

Peraturan dan kebijakan yang tidak mendukung menjadi 

tantangan terbesar bagi pengembangan ekonomi sirkular. Banyak 

negara yang masih memiliki kebijakan dan peraturan yang 

mendukung model ekonomi linier, seperti pemberian subsidi bagi 

industri yang menggunakan sumber daya secara tidak efisien atau 

regulasi yang kurang mendukung daur ulang dan penggunaan kembali 

material. Selain itu, untuk mewujudkan ekonomi sirkular, juga 

dibutuhkan kebijakan kolaboratif dan pengembangan kemitraan yang 

lebih kuat antara sektor publik dan swasta (European Commission, 

2020). 

 

Sektor Perekonomian Di Indonesia yang Memiliki Potensi 

dalam Mengadopsi Ekonomi Sirkular 

Di Indonesia, terdapat beberapa sektor yang memiliki potensi besar 

untuk mengadopsi pendekatan ekonomi sirkular, mengingat 

karakteristiknya yang sangat bergantung pada sumber daya alam dan 

memiliki peluang besar untuk berinovasi dalam pengelolaan limbah 

dan sumber daya.  

1. Sektor Pertanian dan Kehutanan 

Indonesia merupakan negara agraris, yaitu yang memiliki potensi 

besar dalam sektor pertanian. Banyak peluang untuk mengadopsi 



Ekonomi Sirkular 
 

 

249 Puti Andiny 

prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah organik, daur 

ulang bahan baku serta penerapan teknologi pertanian 

berkelanjutan. Misalnya, limbah pertanian seperti Jerami, daun, 

atau batang tanaman yang bisa diolah menjadi kompos, pakan 

ternak, atau biogas (Rusiadi et al., 2024). 

2. Sektor Tekstil 

Dampak lingkungan yang dihasilkan oleh sektor manufaktur yaitu 

dalam proses pewarnaan dan dan penyempurnaan yang banyak 

menggunakan bahan kimia, air dan energi. Misalnya dalam 

pengelolaan limbah menjadi energi, industri tekstil memulihkan 

energi dari limbah dan material yang tersisa menggunakan 

teknologi waste-to-energy (Putri et al., 2022). 

3. Sektor Pariwisata 

Menerapkan ekonomi sirkular pada sektor ini dapat membantu 

mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

pariwisata. hotel, restoran, dan destinasi wisata dapat mengurangi 

limbah dengan mendaur ulang air, mengoptimalkan penggunaan 

energi dan mengelola limbah makanan secara efisien (Rusiadi et al., 

2024). 

4. Sektor Pengelolaan Sampah dan Limbah 

Dengan jumlah sampah yang terus meningkat, terutama sampah 

plastik dan organik, pendekatan ini dapat membantu dengan 

mengurangi, mendaur ulang, dan memanfaatkan kembali sampah 

tersebut. Di Indonesia telah mulai menerapkan sistem pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat (community-based waste 

management) (Rusiadi et al., 2024). 
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Melalui analisis ini, diharapkan pembaca dapat memahami 

pentingnya peran ekonomi hijau dalam menciptakan peluang kerja 

yang berkelanjutan. Tidak hanya itu, pembahasan ini juga akan 

menyoroti pentingnya sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat dalam mendukung transformasi pasar kerja yang adil dan 

inklusif. Bab ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi 

juga panduan praktis bagi pemangku kepentingan dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh ekonomi 

hijau. 

 

Transformasi Pasar Kerja dalam Ekonomi Hijau 

Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) mendorong agar 

pemerintah, industri dan masyarakat bekerja dengan selaras untuk 

mengurangi emisi karbon. Tentunya hal ini bukanlah sesuatu yang 

mudah dan dapat dilakukan dalam waktu singkat. Transisi energi 

sebagai cikal transformasi menuju ekonomi hijau masih berada dalam 

fase dimana kesenjangan dalam teknologi dan ekstraksi energi antara 

negara maju dan negara berkembang masih sangat lebar. Skema 

transisi energi berkeadilan (the Just Energy Transition) yang saat ini 

sedang marak digaungkan sebagai agenda global menempatkan 

peluang sekaligus beban khususnya bagi negara-negara berkembang 

untuk mencapai target nasional emisi karbon rendah (low carbon 

emission). Kesenjangan dalam pemerataan teknologi energi, kerugian 

tidak proporsional terhadap dampak perubahan iklim, serta 

kemiskinan energi (energy poverty) pada negara dunia ketiga menjadi 

pekerjaan bersama agar dapat tercapainya target agenda global zero-

net emission pada 2025 (Apergi et al., 2024).  

Perubahan pasar kerja yang dipicu oleh ekonomi hijau sangat 

dipengaruhi oleh transisi dari penggunaan bahan bakar fosil ke energi 

terbarukan. Pergeseran ini mengakibatkan perubahan signifikan 

dalam struktur industri, di mana sektor-sektor yang mendukung 

keberlanjutan tumbuh dengan cepat, sementara sektor tradisional 

menghadapi tantangan besar. Energi terbarukan, termasuk tenaga 

surya, angin, hidro, dan biomassa, telah menjadi prioritas utama 

dalam investasi global dan diproyeksikan akan terus berkembang 

pesat selama beberapa dekade mendatang. Peluang kerja di sektor ini 
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Gambar 17.3: (Kiri) Jumlah Pekerjaan yang Tercipta dari 

Berbagai Sektor Energi dan (Kanan) Jenis Pekerjaan yang 

Muncul Terkait Kebutuhan Listrik di Regional Asia Tenggara 

Sumber: (Ram et al., 2020)  

 

Pada wilayah regional Asia Tenggara (Southeast Asia), hasil 

penelitian dari Ram et al., 2020 menunjukkan bahwa dengan 

percepatan instalasi kapasitas teknologi dan penyimpanan energi 

hingga tahun 2030, maka sebagian besar pekerjaan yang berada di 

sektor konstruksi dan instalasi teknologi pembangkit energi 

berpotensi mencapai 42% dari total pekerjaan pada tahun tersebut. Di 

sisi lain, pekerjaan di sektor manufaktur memiliki porsi yang lebih 

kecil pada periode awal hingga tahun 2020 akan meningkat secara 

signifikan hingga mencapai 21% dari total pekerjaan pada tahun 2035, 

meskipun menurun menjadi 17% pada tahun 2050 dikarenakan 

adanya pergeseran struktur pekerjaan akibat transisi energi. 

Proporsi pekerjaan yang berkaitan dengan bahan bakar fosil 

terus mengalami penurunan sejak tahun 2020, hingga hanya 

menyumbang 2% dari total pekerjaan pada tahun 2050. Penurunan ini 

terjadi karena pembangkit listrik konvensional secara bertahap 

digantikan oleh teknologi energi terbarukan dan sistem penyimpanan 

energi. Sebaliknya, pekerjaan di sektor operasi dan pemeliharaan 

mengalami peningkatan yang signifikan sepanjang masa transisi, 

mencapai 49% dari total pekerjaan pada tahun 2050 sebagaimana 

yang diilustrasikan dalam Gambar 17.3. 
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bidang pelatihan apabila berkaitan dengan isu lingkungan global 

akan ikut mendorong berjalannya program pelatihan tenaga kerja 

hijau di Indonesia. Indonesia memiliki peluang untuk melengkapi 

kebijakan terkait ekonomi hijau dan kebijakan terkait tenaga yang 

memiliki keterampilan hijau (Erwinsyah, 2021). 

 

Kesimpulan 

Ekonomi hijau membawa dampak yang signifikan pada dinamika 

ketenagakerjaan di berbagai sektor. Transformasi menuju ekonomi 

rendah karbon menciptakan peluang besar untuk meningkatkan 

lapangan kerja, terutama di sektor energi terbarukan, teknologi ramah 

lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Sektor-sektor ini membuka jalan bagi terciptanya pekerjaan baru di 

bidang instalasi, operasi, pemeliharaan, dan inovasi teknologi hijau. Di 

sisi lain, ekonomi hijau juga menggeser pola ketenagakerjaan, 

menyebabkan menurunnya permintaan tenaga kerja di sektor 

berbasis bahan bakar fosil dan industri yang tidak berkelanjutan. 

Namun, transisi ini tidak tanpa tantangan. Salah satu kendala 

utama adalah kebutuhan akan pelatihan ulang dan pengembangan 

keterampilan (re-skilling) yang masif untuk memastikan tenaga kerja 

dapat beradaptasi dengan kebutuhan sektor hijau. Selain itu, investasi 

yang besar diperlukan untuk membangun infrastruktur hijau, 

menciptakan akses energi terbarukan yang merata, serta memastikan 

stabilitas ekonomi selama proses peralihan. Meskipun demikian, 

dengan perencanaan yang matang, dukungan kebijakan yang kuat, dan 

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 

dampak ekonomi hijau terhadap ketenagakerjaan dapat dioptimalkan. 

Peralihan ini bukan hanya tentang mengatasi tantangan, tetapi juga 

tentang menciptakan peluang untuk membangun sistem ekonomi 

yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

 

 

 

************* 
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Pendahuluan  

Teknologi hijau telah menjadi salah satu isu utama dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern di dunia saat 

ini. Konsep teknologi hijau berfokus pada inovasi yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan sambil tetap mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial. Dalam konteks 

perubahan iklim global dan kerusakan lingkungan yang semakin 

memburuk, teknologi hijau menjadi kunci untuk mewujudkan masa 

depan yang berkelanjutan. Teknologi ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari energi terbarukan, transportasi ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah, hingga efisiensi sumber daya yang lebih baik. 

Di tengah tantangan perubahan iklim dan krisis lingkungan yang 

semakin mendalam, dunia saat ini semakin menyadari pentingnya 

penerapan teknologi hijau sebagai solusi inovatif untuk menciptakan 

masa depan yang berkelanjutan. Teknologi hijau merujuk pada 

penggunaan teknologi yang dirancang untuk melindungi lingkungan, 

mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem, dan 

mempromosikan penggunaan sumber daya alam yang efisien dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, teknologi hijau tidak hanya 

mencakup pengembangan perangkat dan sistem ramah lingkungan, 

tetapi juga mencakup perubahan dalam cara kita memproduksi 

energi, mengelola limbah, serta berinteraksi dengan alam secara lebih 

harmonis. Konsep ini sejalan dengan upaya global dalam mencapai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang menekankan 

pentingnya menjaga kelestarian bumi sekaligus memenuhi kebutuhan 

manusia akan pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya. 

Teknologi hijau juga mencakup berbagai bidang, seperti energi 

terbarukan, mobilitas berkelanjutan, dan pengelolaan limbah. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa teknologi ini berpotensi untuk 

mengurangi emisi karbon secara signifikan, meningkatkan efisiensi 

energi, dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, yang 

merupakan penyebab utama pemanasan global (Setyawan, 2023). 

Salah satu contoh konkret dari teknologi hijau adalah 

penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya, angin, dan hidro. 

Sistem pembangkit listrik berbasis energi terbarukan ini dapat 
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Universitas Indonesia, peran pemerintah sangat krusial dalam 

mengatur kebijakan yang mendukung transisi menuju ekonomi 

rendah karbon melalui teknologi hijau. Pemerintah dapat 

memfasilitasi penerapan teknologi ini dengan memberikan insentif 

bagi perusahaan yang mengadopsi teknologi ramah lingkungan, 

sekaligus menetapkan regulasi yang ketat untuk mengurangi polusi 

dan dampak negatif terhadap lingkungan (Setiawan, 2023). 

Prof. Setiawan juga menyoroti pentingnya kebijakan fiskal dan 

subsidi untuk teknologi hijau sebagai langkah untuk mempercepat 

adopsi secara luas. Penelitian terbaru oleh Dita et al. (2023) 

menunjukkan bahwa insentif pemerintah, seperti pengurangan pajak 

untuk produk ramah lingkungan, dapat meningkatkan investasi dalam 

teknologi hijau di sektor industri. 

Selain itu, pakar lain, seperti Dr. Arief Kusnadi, mengungkapkan 

bahwa masyarakat juga memiliki peran penting dalam keberhasilan 

penerapan teknologi hijau. Menurutnya, masyarakat sebagai 

konsumen memiliki kekuatan besar untuk mendorong perubahan 

pasar dengan memilih produk dan layanan yang ramah lingkungan. 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan 

dan keberlanjutan sangat mempengaruhi permintaan terhadap 

produk-produk yang mengadopsi teknologi hijau. Hal ini bisa 

mempercepat peralihan menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

Namun, untuk mewujudkan hal tersebut, masyarakat perlu 

mendapatkan edukasi yang memadai tentang manfaat teknologi hijau 

dan bagaimana memilih solusi yang ramah lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari (Kusnadi, 2023). 

Peran masyarakat dalam mendukung teknologi hijau terbukti 

dapat mempercepat transisi energi dan pengelolaan sumber daya. 

Penelitian oleh Haryanto et al. (2024) mengindikasikan bahwa 

peningkatan kesadaran dan pendidikan lingkungan di tingkat 

komunitas dapat mempengaruhi pola konsumsi dan perilaku 

masyarakat dalam mendukung produk-produk hijau. 

Pakar lingkungan juga menekankan pentingnya sinergi antara 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Menurut Dr. Linda 

Puspita, sektor swasta memiliki kemampuan inovasi dan sumber daya 

untuk mengembangkan dan menerapkan teknologi hijau, namun 
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mereka memerlukan dukungan dari pemerintah dalam bentuk 

kebijakan yang jelas dan terarah, serta dari masyarakat dalam hal 

penerimaan dan permintaan. Di sisi lain, masyarakat juga harus 

diberdayakan untuk menjadi agen perubahan dengan memanfaatkan 

teknologi hijau dalam kehidupan sehari-hari, seperti menggunakan 

kendaraan listrik, mengelola sampah secara mandiri, dan 

memanfaatkan energi terbarukan untuk kebutuhan rumah tangga 

(Puspita, 2024). 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

dapat menciptakan ekosistem yang kondusif bagi teknologi hijau. 

Sebuah studi oleh Raharjo et al. (2023) menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas sektor ini memungkinkan inovasi yang lebih cepat 

dan adopsi teknologi hijau yang lebih luas di Indonesia. 

Pentingnya keterlibatan pemerintah dalam penyediaan kebijakan 

yang memadai, serta peningkatan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam penerapan teknologi hijau, menjadi titik tekan yang 

sering diajukan oleh para pakar. Mereka menegaskan bahwa tanpa 

sinergi yang baik antara kedua pihak ini, pencapaian target 

keberlanjutan dan pengurangan dampak perubahan iklim akan sulit 

terwujud. Untuk itu, diperlukan upaya bersama yang melibatkan 

kebijakan publik yang mendukung, edukasi yang tepat, serta 

dukungan penuh dari masyarakat untuk mewujudkan masa depan 

yang berkelanjutan. 

Pemahaman yang lebih baik tentang manfaat teknologi hijau 

dapat memperkuat peran masyarakat dalam proses perubahan. 

Penelitian oleh Sihombing et al. (2023) menyatakan bahwa 

pendekatan partisipatif dalam penerapan teknologi hijau dapat 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap isu-isu lingkungan 

dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam adopsi 

teknologi tersebut. 

 

 

*************** 
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Prinsip keuangan hijau sebagai berikut: (1) Mengintegrasikan 

faktor lingkungan dan sosial dalam kegiatan keuangan., (2) 

Memperkuat kesadaran dan keterlibatan masyarakat. (3) Menunjang 

eskalasi ekonomi berkelanjutan (Kementerian  Keuangan RI, 2020). 

Tujuan utama keuangan hijau sebagai berikut: (1) 

Memaksimalkan investasi pada sektor-sektor yang memperkuat 

keberlanjutan. (2) Membantu perusahaan beradaptasi dengan 

perubahan regulasi lingkungan yang semakin ketat. (3) 

Memaksimalkan tujuan global seperti Perjanjian Paris berkaitan 

dengan perubahan iklim. (4) Meminimalisir emisi karbon melalui 

investasi pada energi terbarukan dan teknologi bersih. (5) 

Mempertahankan keanekaragaman hayati dengan pendanaan proyek-

proyek konservasi (Lubis et al., n.d.; Souguir et al., 2024). (6) 

Mengoptimalkan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan iklim. 

 

Peran Standar Akuntansi dalam Keuangan Hijau 

Ulasan Standar akuntansi yang dieskalasi oleh FASB membantu 

mengonfirmasi bahwa informasi berkaitan dengan inisiatif  hijau 

disajikan dengan transparan, relevan, dan dapat diandalkan oleh para 

pemangku kepentingan 

1. Relevansi Keuangan Hijau dalam Standar Akuntansi 

a. Materialitas 

Informasi mengenai aktivitas hijau dianggap material apabila 

dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna laporan 

keuangan. Sebagai contoh, pengungkapan dampak lingkungan 

dari operasi perusahaan. 

b. Pengungkapan (Disclosure) 

Informasi yang berkaitan dengan keuangan hijau harus 

diungkapkan dalam catatan kaki laporan keuangan. 

Pengungkapan tersebut dapat mencakup investasi dalam energi 

terbarukan , biaya lingkungan, dan dampak emisi karbon.  

c. Keandalan (Reliability) 

Data yang disajikan harus dapat diverifikasi dan bebas dari bias. 

Audit independen sering digunakan untuk memvalidasi klaim 

terkait keberlanjutan. 



Keuangan Hijau dan Investasi Berkelanjutan 

 

292 N. Heriyah 

ramah lingkungan maupun social. Penentuan strategi green bond, 

dimana investor melakukan sejenis surat utang atau obligasi 

perusahaan terkait proyek-proyek berbasis lingkungan atau sosial 

yang sedang dan atau akan dilaksanakan. 

5. Best in Class 

Investor dalam melakukan strategi Best in Class akan menentukan 

perusahaan yang memiliki peringkat baik dalam ESG (Environment, 

Social, dan Governance). Dengan strategi ini investor dapat 

memisahkan perusahaan yang memiliki implikasi baik terhadap 

lingkungan, reputasi pada masyarakat, juga kepatuhan berkaitan 

tata Kelola maupun aturan pemerintah. Perusahaan dengan 

memiliki skor terbaik atau nilai positif untuk setiap indikator 

penilaian merupakan indikator terbaik yang akan ditentukan oleh 

investor. Contoh, tidak semua perusahaan yang peduli pada 

kawasan, atau berfokus pada energi terbarukan layak untuk 

dijadikan investasi karena masih banyak faktor lain yang harus 

dipertimbangkan, misalnya kawasan tertentu. 

6. Impact Investment 

Strategi ini digunakan untuk menyeleksi perusahaan yang telah 

secara konkrit berimplikasi terhadap kawasan sekitar ataupun 

sosial. Sebagai contoh, investor tertarik pada perusahaan 

penyelenggara limbah. Investor perlu menangkap seberapa besar 

pengaruh pengelola tersebut terhadap pengurangan kontaminasi 

yang terjadi pada zona yang termasuk ke dalam kontaminasi air 

atau udara. 

7. Stewardship and Engagement 

Strategi ini secara langsung memfokuskan pada intervensi berupa 

pengarahan dan pengawasan manajemen aset ke perusahaan 

tempat investor melakukan investasi Environment, Social, dan 

Governance (ESG). Pengawasan dan pengarahan bertujuan untuk 

memastikan perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usaha 

dengan kawasan, social, maupun ketaatan aturan yang tepat 

sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi investor di masa 

mendatang. 

Ke tujuh strategi investasi Environment, Social, dan Governance 

dapat dilangsungkan secara partial namun demikian investor juga 
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dapat mengelaborasi dari beberapa strategi investasi tersebut yang 

sesuai sehingga untuk dapat mendapatkan perusahaan yang valid baik 

agar dapat menghasilkan benefit financial serta kebermanfaatan pada 

era mendatang. (Keuangan Hijau FASB, n.d.) 
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dengan organisasi non-pemerintah (LSM), perusahaan swasta, dan 

pemerintah lokal. LSM sering kali memiliki pengalaman dalam 

pengembangan komunitas dan pelatihan keterampilan 

berkelanjutan, sementara perusahaan swasta yang beroperasi di 

sektor hijau dapat menyediakan sumber daya dan pengetahuan 

praktis mengenai teknologi hijau dan praktik ramah lingkungan. 

5. Pengukuran Dampak dan Evaluasi Program 

Setiap program pendidikan dan pelatihan harus memiliki 

mekanisme untuk mengukur dampak dan evaluasi efektivitasnya. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa program yang 

dilaksanakan benar-benar memberikan perubahan nyata dalam 

perilaku dan pengetahuan masyarakat terkait ekonomi hijau. 

Pengukuran dampak dapat dilakukan melalui survei, wawancara, 

atau observasi langsung terhadap perubahan perilaku masyarakat 

sebelum dan setelah mengikuti program. 

 

Tantangan dalam Mewujudkan Pendidikan Ekonomi Hijau 
Meskipun pendidikan ekonomi hijau memiliki potensi besar untuk 

mengubah cara kita berpikir dan bertindak terhadap lingkungan dan 

ekonomi, ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam 

implementasinya. Tantangan-tantangan ini berkisar dari kurangnya 

sumber daya dan infrastruktur hingga masalah resistensi terhadap 

perubahan, yang menghambat transisi menuju sistem ekonomi yang 

lebih berkelanjutan (Hamdani & Awatara, 2020). Dalam bagian ini, 

akan dibahas beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam 

mewujudkan pendidikan ekonomi hijau. 

1. Kurangnya Sumber Daya dan Infrastruktur 

Salah satu tantangan utama dalam mengimplementasikan 

pendidikan ekonomi hijau adalah kurangnya sumber daya dan 

infrastruktur yang memadai, baik di tingkat sekolah maupun 

masyarakat umum. Di banyak daerah, terutama di negara 

berkembang, sekolah dan lembaga pendidikan sering kali 

kekurangan fasilitas, tenaga pengajar yang terlatih, dan materi 

pembelajaran yang relevan tentang ekonomi hijau. 

2. Keterbatasan Pengetahuan dan Pelatihan untuk Pengajar 

Para pengajar memainkan peran penting dalam menyampaikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami 
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memastikan bahwa lebih banyak orang dapat berpartisipasi dalam 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

2. Tantangan dalam Mewujudkan Kesadaran Ekonomi Hijau 

Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat, masih ada sejumlah tantangan yang perlu 

dihadapi. Keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, 

keterbatasan akses informasi, serta resistensi terhadap perubahan 

menjadi penghalang utama dalam mengimplementasikan 

pendidikan ekonomi hijau secara luas. Selain itu, kesenjangan 

sosial-ekonomi dan budaya juga mempengaruhi sejauh mana 

masyarakat dapat mengadopsi prinsip ekonomi hijau dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

3. Peran Media dan Teknologi dalam Meningkatkan Kesadaran 

Media dan teknologi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang ekonomi hijau. 

Dengan menggunakan platform digital dan media sosial, informasi 

mengenai keberlanjutan dapat disebarkan secara cepat dan luas, 

menjangkau berbagai kalangan masyarakat. Selain itu, teknologi 

seperti aplikasi yang mengukur jejak karbon atau mengedukasi 

tentang penggunaan energi terbarukan juga membantu 

masyarakat untuk lebih terlibat dalam gerakan ekonomi hijau. 

4. Kesadaran Global yang Terus Meningkat 

Secara keseluruhan, kesadaran masyarakat global tentang 

ekonomi hijau terus berkembang. Di negara-negara maju, 

kebijakan hijau semakin diintegrasikan ke dalam sistem ekonomi 

dan sosial, sementara di negara-negara berkembang, ada 

peningkatan kesadaran tentang bagaimana keberlanjutan dapat 

mendukung pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Gerakan sosial, teknologi, serta kebijakan yang mendukung 

ekonomi hijau semakin mempercepat transisi menuju masyarakat 

yang lebih ramah lingkungan. 

Kesimpulan ini memberikan gambaran umum tentang temuan-

temuan penting terkait pendidikan dan kesadaran masyarakat 

mengenai ekonomi hijau serta tantangan yang dihadapi. Juga 

memberikan rekomendasi untuk langkah selanjutnya guna 

memperkuat pendidikan dan implementasi ekonomi hijau di masa 

depan. 
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mengurangi emisi karbon, memanfaatkan sumber daya secara efisien, 

dan menciptakan masyarakat yang inklusif. Ekonomi hijau 

memberikan kerangka kerja yang lebih konkret untuk melakukan 

implementasi pembangunan berkelanjutan, terutama dalam transisi 

energi dan pengelolaan sumber daya. 
Ekonomi hijau merupakan pendekatan praktis untuk 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dengan memfokuskan 

pada aspek lingkungan, efisiensi sumber daya, dan inklusivitas, 

ekonomi hijau berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang 

untuk generasi sekarang dan yang akan datang. 
 

Indikator dan Keberhasilan Ekonomi  Hijau 
Pengukuran indikator dan keberhasilan ekonomi hijau memerlukan 

pendekatan yang holistik, mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial.  Keberhasilan implementasi konsep ekonomi hijau diukur 

dengan menggunakan indikator yang terkait dengan keberhasilan 

ekonomi hijau yang terdiri dari indikator ekonomi, indikator 

lingkungan dan indikator sosial.  

Beberapa indikator utama yang sering digunakan untuk 

mengukur keberhasilan ekonomi hijau tersebut adalah: 

1. Indikator Ekonomi 

Indikator ini mengukur pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, meliputi : 

a. PDB Hijau, merupakan hasil perhitungan Produk Domestik 

Bruto yang disesuaikan dengan faktor kerusakan lingkungan. 

b. Produktivitas sumber daya, merupakan output ekonomi per 

unit konsumsi sumber daya alam. 

c. Penciptaan lapangan kerja hijau, merupakan jumlah pekerjaan 

yang muncul di sektor-sektor dan proyek ramah lingkungan. 

d. Investasi dalam infrastruktur hijau, merupakan Prosentase 

anggaran yang dialokasikan untuk membiayai sektor energi 

terbarukan, transportasi berkelanjutan, atau bangunan ramah 

lingkungan. 

 

2. Indikator Lingkungan 

Indikator lingkungan adalah indikator yang mengukur dampak 

ekonomi terhadap ekosistem. 
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Ekonomi Hijau merupakan wujud nyata Indonesia dalam mengukur 

efektivitas transformasi ekonomi yang berkelanjutan dan rendah 

karbon dengan metodologi akurat. Untuk itu, peningkatan indeks 

secara berkesinambungan tentu akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan perkembangan terkini. Ke depannya, pemerintah 

akan menjadikan Indeks Ekonomi Hijau sebagai salah satu sasaran 

makro pembangunan ke dalam dokumen perencanaan pembangunan 

nasional jangka menengah dan jangka panjang berikutnya,”  

Peluncuran Indeks Ekonomi Hijau menjadi bukti komitmen 

Kementerian PPN/Bappenas untuk menguatkan posisi Indonesia 

sebagai negara yang berkomitmen untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Duta Besar Inggris untuk Indonesia dan Timor-Leste, 

Owen Jenkins menjelaskan: “Sebagai focal point dari G20 Development 

Working Group, Bappenas telah menunjukkan kepemimpinan yang 

kuat dalam menerapkan kebijakan Pembangunan Rendah Karbon ke 

dalam pemulihan ekonomi hijau, sebuah contoh luar biasa yang 

sejalan dengan tema Kepresidenan G20 2022, ‘Recover Together, 

Recover Stronger”. 
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Perubahan Paradigma Ekonomi Tradisional ke Ekonomi 

Hijau 
Indonesia selama ini sangat mengandalkan sumber daya alam sebagai 

fondasi utama ekonominya. Kekayaan dari tambang, minyak, gas, 

hingga kayu dari hutan luas menjadi tulang punggung penghasilan 

negara. Sayangnya, pendekatan ini seperti mengambil air dari sumur 

yang terus-menerus dikuras tanpa pernah diisi ulang. Akibatnya, 

tanda-tanda kerusakan lingkungan semakin nyata: hutan yang 

semakin gundul, tanah yang kehilangan kesuburan, udara yang 

tercemar, hingga ekosistem yang terganggu. Model pembangunan ini 

menyerupai pelari yang hanya mengejar kecepatan tanpa 

memperhitungkan daya tahan hingga garis akhir.  

Namun, transisi dari pola lama ini ke pendekatan baru tidaklah 

mudah. Banyak orang belum menyadari bahwa eksploitasi berlebihan 

sama saja dengan menguras tabungan untuk masa depan. Konsep 

ekonomi hijau sering kali dianggap mahal, rumit, dan hanya cocok 

untuk negara-negara maju. Sebagai contoh, ajakan untuk beralih dari 

kendaraan berbahan bakar fosil ke kendaraan listrik sering dipandang 

sebagai gaya hidup mewah, bukan sebagai kebutuhan yang mendesak. 

Sementara itu, di tingkat kebijakan, banyak pemangku kepentingan 

yang belum sepenuhnya memahami atau mendukung ide ini. Proyek-

proyek besar, seperti pembangunan jalan tol atau kawasan industri, 

sering dijalankan tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang 

terhadap lingkungan.  

Selain itu, mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau dalam 

kebijakan membutuhkan perubahan besar. Banyak kebijakan saat ini 

masih berfokus pada hasil instan, seperti peningkatan pendapatan 

negara atau menarik investasi asing, tanpa memikirkan keberlanjutan. 

Misalnya, pembukaan lahan secara masif sering dilakukan tanpa 

perencanaan yang matang, sehingga mengorbankan ekosistem lokal. 

Kurangnya sinkronisasi antara pemerintah pusat dan daerah juga 

menjadi hambatan besar, menyebabkan kebijakan ekonomi hijau sulit 

diterapkan secara menyeluruh. 

Untuk mencapai perubahan yang nyata, Indonesia harus 

membangun kesadaran bersama. Masyarakat perlu diberi 

pemahaman bahwa ekonomi hijau bukanlah beban, melainkan 
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Meski tantangan regulasi dan kebijakan ini tampak seperti 

dinding besar yang sulit ditembus, komitmen yang kuat dapat 

meruntuhkannya. Regulasi yang jelas, dukungan yang nyata, dan 

penegakan hukum yang tegas adalah kunci untuk membuka jalan 

menuju ekonomi hijau yang berkelanjutan dan masa depan yang lebih 

baik bagi Indonesia. 

 

Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan ekonomi hijau di 

Indonesia adalah keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang 

mendukung. Hingga saat ini, investasi pada teknologi ramah 

lingkungan masih berada pada level yang sangat rendah (Nainggolan 

et al., 2023). Padahal, teknologi seperti panel surya, turbin angin, dan 

sistem pengelolaan limbah modern adalah fondasi penting untuk 

mempercepat transisi menuju ekonomi yang berkelanjutan. Namun, 

biaya awal yang tinggi dan minimnya insentif membuat banyak pihak 

ragu untuk melangkah ke arah ini. Ironisnya, meskipun investasi ini 

memerlukan pengeluaran besar di awal, manfaatnya dalam jangka 

panjang bisa sangat menguntungkan, baik dari segi ekonomi maupun 

pelestarian lingkungan. 

Selain masalah investasi, infrastruktur yang mendukung energi 

terbarukan juga belum memadai. Pembangkit listrik berbasis tenaga 

surya dan angin, yang seharusnya menjadi tulang punggung energi 

hijau, masih sulit ditemukan, terutama di daerah-daerah terpencil 

yang justru sangat membutuhkan energi murah dan berkelanjutan. 

Bahkan di wilayah perkotaan, tantangan tetap ada. Distribusi energi 

terbarukan seringkali terhambat oleh jaringan listrik yang belum 

optimal, sehingga keandalan sistem energi hijau ini masih 

dipertanyakan. Ketiadaan infrastruktur yang kuat ini menjadi salah 

satu alasan utama mengapa energi terbarukan belum mampu 

menggantikan bahan bakar fosil di Indonesia. 

Di sisi lain, akses terhadap pendanaan berkelanjutan juga menjadi 

hambatan yang signifikan. Prosedur yang rumit, persyaratan yang 

tidak ramah bagi usaha kecil dan menengah (UKM), serta minimnya 

edukasi tentang pendanaan hijau membuat banyak pelaku usaha 

kesulitan untuk mendapatkan modal. Lembaga keuangan sering kali 
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hingga hasil panen (Sari & Sari, 2022). Ketika musim tanam berubah 

karena cuaca yang tidak menentu, petani seringkali mengalami 

kerugian besar. Hal ini tidak hanya mengurangi pendapatan mereka, 

tetapi juga memengaruhi pasokan pangan nasional. Ketika 

ketergantungan pada cuaca tetap tinggi, transisi ke praktik pertanian 

yang lebih hijau menjadi tantangan besar. 

Perubahan iklim mengajarkan kita bahwa ekonomi hijau tidak 

hanya tentang mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga tentang 

bagaimana kita mampu beradaptasi terhadap kondisi yang terus 

berubah. Meskipun tantangan ini besar, dengan perencanaan yang 

tepat, kolaborasi berbagai pihak, dan inovasi teknologi, kita dapat 

mengatasinya bersama. Ekonomi hijau harus menjadi solusi yang 

tidak hanya menjaga bumi tetap sehat, tetapi juga mendukung 

masyarakat untuk bertahan menghadapi perubahan yang tak 

terelakkan ini. 

Rencana dan Strategi untuk Mengatasi Hambatan 

Untuk mengatasi berbagai hambatan dalam implementasi ekonomi 

hijau di Indonesia, langkah pertama yang sangat penting adalah 

memperkuat kerangka regulasi. Pemerintah perlu membuat aturan 

yang jelas dan mendukung penerapan prinsip ekonomi hijau di 

berbagai sektor. Misalnya, kebijakan tentang pengelolaan limbah, 

penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan lingkungan harus 

ditegakkan dengan konsisten. Tidak hanya itu, insentif seperti 

keringanan pajak atau subsidi bagi perusahaan yang menerapkan 

teknologi ramah lingkungan juga akan sangat membantu. Dengan 

adanya regulasi yang kuat dan insentif yang menarik, lebih banyak 

pihak akan terdorong untuk berkontribusi pada ekonomi hijau. 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat dan 

pemangku kepentingan memainkan peran yang sangat penting. 

Banyak orang masih belum sepenuhnya memahami apa itu ekonomi 

hijau dan bagaimana mereka dapat berkontribusi. Oleh karena itu, 

program pelatihan yang sederhana namun efektif perlu dirancang, 

baik untuk komunitas lokal maupun para pelaku usaha. Edukasi ini 

bisa mencakup cara mengurangi limbah rumah tangga, memanfaatkan 

energi terbarukan, atau menerapkan praktik berkelanjutan di tempat 
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kerja. Jika masyarakat memahami manfaat ekonomi hijau, mereka 

akan lebih termotivasi untuk mendukung perubahan ini. 

Tidak kalah penting adalah kolaborasi antara pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat. Ketiga pihak ini memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam membangun ekonomi hijau. Pemerintah dapat 

memberikan arah dan kebijakan, sektor swasta dapat berinovasi dan 

menyediakan teknologi ramah lingkungan, sementara masyarakat 

menjadi pelaku utama yang menerapkan perubahan ini dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, pemerintah bisa bekerja sama 

dengan perusahaan untuk menciptakan proyek energi terbarukan, 

seperti pembangkit listrik tenaga surya, yang melibatkan masyarakat 

setempat dalam pengelolaannya. Dengan begitu, manfaatnya 

dirasakan secara langsung oleh semua pihak. 

Jika langkah-langkah ini diterapkan secara konsisten dan 

bersama-sama, hambatan yang ada bisa diatasi, dan Indonesia akan 

semakin dekat dengan masa depan yang berkelanjutan. Ekonomi hijau 

bukan hanya tentang melindungi lingkungan, tetapi juga menciptakan 

kehidupan yang lebih baik untuk semua. 
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